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ABSTRAK

Nurlaila Mahla, Kesetaraan Jender dalam Film Hijab Karya Hanung
Bramantyo, Prodi Ilmu Agama Islam, Fakultas llmu Sosial, Universitas
Negeri Jakarta, 2017.

Penelitian ini mengenai kesetaraan jender yang terdapat dalam film
AHI j abo karya H tujnam ndgri p&nelisam anedalalo untuk
menguraikan maknmakna dari tandgang merepresentasikan konsep kesetaraan
jender.Metode yang digunakan dalam penelitian ini deskriptilitatif dengan
pendekatan teori kesetaraan jender yang dikemukakan oleh Nasaruddin Umar.
Teknik analisis data yandigunakan adalah model analisis framing William A.
Gamson dan Andre Modigliandapat ditelaah bagaimamembingkaian pesan
kesetaraan jendeoleh sutradara melaludua perangkat, yaitu perangkat
pembingkai framing devicesdan perangkat penalararedsoring devicey yang
ditonjolkan dalanframeframeyang terdapat dalam cerita film tersebut.

Hasil dari penelitian menunjukkan ada dua unsur kesetaraan jender yaitu
tentang hakikat penciptaan ldkki dan perempuan serta kedudukan dan
kesetaraan antara lakia K i dan perempuan yang ada pac
penciptaan lakiaki dan perempuan, yaitu hubungan yang saling timbal balik
antara lelaki dan perempuan, dan tidak ada satupun yang mengindikasikan adanya
superioritas satu jenis atau jenis lainnyaal kersebti dibingkai melalui sosok
tokoh perempuan yaitu Bi a, Tat a, dan Sar
sebagai perempugrerempuan mandiri, dan ingin berkarir untuk memenubhi
kebutuhan pribadi serta membantu meringankan beban suami. Sedanglkan, un
kedudukan dan kesetaraan anataralkidan perempuan, digambarkan melalui
tiga tokoh lakilaki yaitu Chaky, Mat Nur, dan Ujul yang tidak membdxmlakan
peran antara lakaki dan perempuan yaitu dengan mendukung perempuan untuk
berkarir. Dengan dwikian, film ini menonjolkankesetaraan jendsfang terjadi
antara suami dan istri.

Kata Kunci: Kesetaraan Jender, framing William A.Gamson, film Hijab



ABSTRACT

Nurl aila Mahl a, Gender by Hanang Bramantyon f Hi j a
Islamic Studies Department, Faculty Of Social, Universitas Negeri Jakarta,
2017.

This reseacrh is about gender equali
AHI jabo, the purpose of this study is t
represent theoncept of gender equality. Theethode used in this research is
descriptivequalitative with gender equality theory approach proposed by
Nasaruddin Umar. Data analysis techniques used are framing analysis model
William A. Gamson and Andre Modigliani, can be examined how the framing of
the message of gender equality by the director through two devices, namely
framing devices and reasoning devices that are featutée finames contained in
themovids st ory.

The results of the study indicate that there are two elements of gender
equality, namely the nature of the creation of men and women and the position
and equality btween men and women in thidijab"” movie The essence of the
creation of men and women, the mutual relationship between men and women,
and none of which indicate the superiority of one kind or another.
It is framed through the figures of female characters Bia, Tad, Sari are
featured in thé'Hijab" movie as independent women, and want a career to meet
personal needs and help ease the burden of the husband.
Meanwhile, for the position and equality between men and women, depicted
through three male characters namely Chaky, Mat Nur, and Ujul dehaot
discriminate the role between men and women is by supportimyewdor a
career. Thus, the movieghlights the gender equality between husband and wife.

Keywords : Gender Equality, Framing William A. Gamson, Hijab Movie.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perbincangan masalah jender seringkali menimbulkan kontradiktif, baik
dalam forum perempuan saja maupun forum yang melibatkasakakdan
perempuan. Hal ini karena jender dianggap suatu yangdmrats. Bahkan
seringkali terjadi kerancuan pandangan tentang konsep seks (jenis kelamin)
dan jender. Jender identik dengan perempuan, karena itu persoalan jender juga
adalah persoalan perempudtadahal sebenarnya, persoalan jender adalah
problem bersama lakaki dan perempuan, karena menyangkut peran, fungsi,
dan relasi antara lakaki dan perempuan, baik kehidupan ranah domestik

maupun publik.

Berdasarkan analisis jender, perbedamagr ssungguhnya tidak menjadi
masalah sepanjartidak melahirkan ketidakadilarender ¢ender inequity
Akan tetapi, realitanya perbedaarengler telah melahirkan berbagai
ketidakadilan terutama bagi kaum perempublial ini melatar belakangi
adanya bentubentk ketidakadilan jender sepertiarginalisasi, subordinasi,

pembentukastreotype (peleébelan), kekerasawiplencd maupun intimidast.

Berbagai bentuk ketimpangaengdertersebutdapat ditemui dalam karya
karya seni diantaranya filnRatarata film Indonesia yang berkaitan dengan

jender, banyak membahas pertentangan kepemimpinarlakakidan

! Umi SumbullahSpectrum GendefUIN-Malang Press, 2008), h.4.
2 Mansour FagihAnalisis Gender dan Transformasi Sosia(Yogyakata: Pustaka
Pelajar, 2003), hL2.



perempuan. Bebapa film yang mengandung unsuenger diantaranya
Perempuan Berkalung Sorban, Perempuan Punya Cerita, Berbagi Suami, 7
Hati 7 Cinta 7 Wanita. Filafilm tersebut menapilkan bagaimana

ketidakadilan¢nder yang dialami oleh perempuan.

Film dianggap sebagai edia nassa yang cukup efektif dalam
menyampaikan pesan, ketimbang media komunikasi massa lainnya®
Keikutsertaan film dalam mempelopori kesetaraan dan keadilan jender perlu
untuk dilakukan. Hal ini mengingat peranan media massa adalah sebagai alat
pembentukan opini yang efektif. Keadaan yang mendukung untuk dilakukan
rekonstruksi realitas jender itu redri, agar tercipta keadilan jender yang
seimbang, antara peran ldiki dan perempuan. Maka sangat diperlukan
pendekataipendekatan untuk menyeimbangkan keadilan jender pada setiap
kebijakan pencitraan peran ldkki dan perempuan yang mampu
menghilanggan pandangan negati§téreotypy marjinalisasi, subordanisasi,
beban ganda, maupun ketimpangatimpangan sosial yang menimpa

perempuan.

Salah sat film yang mempelopori kesetaraan dan keadilan jeadalah
film Hijab karya Hanung Bramantyd=ilm ini merupakan salah satu film
dakwah lIslam yang didalamnya mengangkat isu kesetaraan antara peran
perempuan dan lakaki. Dalamfilm ini terdapat nilainilai jender menyeluruh
yang jarang ditemui dalam kancah perfilman Indonesia. Film ini

menceritakan, baga@mma agama dan budaya sosial tentang usaha para istri

3 Onong Uchjana Effendyimu Teori dan Filsafat Komunikasi(Bandung: Citra
Aditia Bakti, 2003), h. 206.



untuk bisa bekerja dan mendapat izin dari para suami, selain itu juga
mengupas tentang konsep gender yaitu status, kodrat, sertalglarkaki dan

perempuan.

Konsep dari film Hijab ini sangat menatikituk diteliti, isu yang diangkat
dalam film ini bukan mengenai hijab melainkan gairadalah ketika istri
memiliki penghasilan lebih besar dari suami dan bagaimana suami
menyikapinya. Film ini menceritakan tentang kehidupan rumah tangga dengan
sekelumitmasalahnya masiagasing. Hahal yang berkaitan dengan hhik
dan kewajiban masinmasing dari seorang istri dan suabanyak dibahas

dalam film ini.

Film Hijab diangkat belasarkan realitas yang adigdalam kehidupan
seharihari, dikemas dengan unsukomedi dan dramasecara berimbang
Zaskia Mecca, selaku produskan pemairdari film Hijab mengtakan bahwa
film ini merupakan gambaran kehidupanatey wanitawanita berhijab yang

moderndan ingin sekali berkreativitas tanpa interfensi dari sang stiami.

Film Hijab juga tidak terlepas dari kontradiktif, sejak dirilis film ini
mendapat berbagai macam kritikadari masyarakat. Salah satunya adalah
Hanum putri Amien Rais, melalui akun facebooknya Hanum menganggap

film itu mencitrakan perempuan berhijab secdaarang tepat karena

4 Film Hijab Lecehkan Islam, Hanung Dicap JIL,

http://www.jpnn.com/read/2015/01/29/284410/Fitijab-Lecehkadslam-HanungDicap-
AnggotallL, diakses pada 6 maret 2017 pukul 08.37 wib.



menceritakantentang orangrang yang memakai hijab sebagai transformasi

keterpaksaan, pemaksaan kehendak suami atau sésuan trend

Menurut Din Syamsudin, film Hijab bisa menyelesaikan kontroversi di
umat Islam, bahkan di kahgan ulama, bahwa perempuan, istri, itu tidak layak
untuk aktif di ruang publik, dan harus tunduk kepada suami. Namun, karena
keaktifan di ranah publik sekalipun bermanfaat dan akhirnya suami
mendukung. Ini sebuah Klarifikasi yang sangat positif, walaujlgngan cara

yang artistik®

Penulis tertarik untuk melakukan peftian lebih dalam mengenai
kesetaraan dan keadilan jender dalam film ini. Untuk mengetahui bagaimana
pembingkaian kesetaraan jender yang ada pada film Hijab, maka penulis

menggunakaanalisis framing model William A. Gamson.

Analisis framing digunakan karena framing merupakan sebuah cara
bagaimana peristiwa disajikan dalam media untuk melihat bagaimana realitas
itu dibentuk dan dikonstruksi oleh media. Penyajian tersebut dilakukaameng
menekankan bagian tertentu, menonjolkan aspek tertentu, dan membesarkan
cara bercerita tertentu dari suatu realitas/peristiwa. Akibatnya, khalayak lebih
mudah mengingat aspelspek tertentu yang disajikan secara menonjol oleh

media’ Jika biasanya anais framing digunakan untuk menganalisis teks

®  Kusmiyati, Kri ti k Pedas Hanum Rai s Unt uk

http://m.dream.co.id/showbiz/kritikedashanumraistentangfilm-hijab, diakses pada tanggal 6
maret 2017 pukul 08.27 wib.

Angga Rulianto,  Film Hijab Diprotes, MUI turun tangan
http://m.muvila.com/film/artikel/filmhijab-diprotesmui-turuntangan150121.htm| diakses pada
tanggal 18 mei 2017 pukul 08.57 wib.

! Eriyanto,Analisis Framing, Konstruksi, Ideologi, dan Politik Med{@ogyakarta: LkiS
Group, 2012, h.
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berita, maka pada penelitian ini, penulis menggunakan analisis framing pada
teks dialog film Hijab agar mengetahui aspek apa yang ditonjolkan oleh

sutradara terkait kesetaraan jender

Untuk membahas permasalahdi atas maka penulis mengangkatnya ke

dalam bentuk skripsi dan memberi judul:

i Keseteanrdeean dlal am Fil m Hijab Karya Ha

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan yardapat diteliti, antara lain :

1. Film merupakan salah satu media framing

2. Sereotye (pelebelan) terhadap perempuan dilarang bekerja

3. Perempuan merasa tidak mandiri secara ekonomi

4. Perempuan tidak bisa mengambil keputusan

5. Peran ganda perempuan bekerja dalamakghu

6. Adanya ketimpangan antara hak dan kewajiban perempuan dengan laki

laki

C. Pembatasan Masalah
Bertolak dari identifikasi masalah di atas dan mengingat keterbatasan
peneliti terkait tenaga, waktu, biaya, kemampuan teoritis dan metodologis

maka penelitianni dibatasi hang pada, kesetaraagnder dalam film Hijab.



D. Rumusan Masalah
Untuk dapat lebih memfokuskan penelitian ini, maka maaishanya akan
penulis batasi pada kesetaraanderdalam film Hijah maka dapat diajukan

pertanyaan penelitian, sebagai berikut :

i Bagai kesetaman ender dalam film Hijab karya Hanung

Bramantyo?090

Untuk memandu kerja pengumpulan data dan analisis hasil penelitian,
maka rumusan besar di atas dapgatrdnkan ke dalanbeberapa p&snyaan

pembantu, sebagai berikut:

1. Bagaimanamplementaskonsep Islam mengenai kesetaraan jender dalam
film Hijab?
2. Bagaimandrame kesetaraan jender pada film Hijab dalam teori framing

William A. Gamson?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengarumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk menganalisis dan mendeskripsik&onsep Islam mengenai
kesetaraan jender dalam film Hijab.

2. Untuk menganalisis dan mendeskripsikaitame (pembingkaian)
kesetaraan jender pada film Hijab maiateori framing William A.

Gamson.



F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini akan memberikan manfaat dalam hal teoritis dan praktis,

sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam perkembangan kajiatakwah tentang media dan komunikasi massa,
serta memberikan pandangan baru tentang an#i@ising sebagai sebuah

metode penelitian dalam analisis teks media.

2. Manfaat Praktis

a) Bagi Masyarakat, dapat memperoleh wawasan tentang kesetaraan gender
melalui film Hijab.

b) Bagi Prodi Illmu Agama Islam, dapat menciptakan kurikulum
pembelajaran mengenai gender dan media khususnya untuk mahasiswa

Komunikasi Penyiaran Islam.

G. Metodologi Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakg@endekatan deskriptkualitatif, yaitu
penelitian yang hasiya berupa datdata kualitatif. Data yang dikumpulkan
adalah berupa kateata, gambar, dan bukan angkagka. Laporan penelitian
akan berisi kutipatkutipan data untuk memberi gambaran penydggoran

tersebut. Data tersebut mungkin berasal dari naskah wawancara, catatan



lapangan, fotoyideotape dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen
resmi lainny.

Pada skripsi ini, datakan disajikan dalam tabel dan frame dari adegan
adegan yag terdapat dalam filnHijab sebagai sumber langsung dengan
instrumen dari peneliti sendidengan menggunakanetode deskriptif yaitu
penelitian ini menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, situasi, atau
berbagai variabél
2. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah subjek darimana data dapat diperoleh,
atau informasi data diperoléfi. Pada penelitian ini yang menjadi subjek
adalah film Hijab karya Hanung Bramantyo.

Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah masadaly yngin diteliti
atau objek penelitian yaitu suatu problem yang harus dipecahkadilagasi
melalui penelitiart> Objek daim penelitian ini adalah isgender dengan
indikator status, kodrat, dan peran yang digambarkan para tokoh dalam film
A Hi | eemheliti.mengambil kata dakalimat yang mengandung igender
tentang status, peran, dan kodrat baik yang diucapkan tokoh perempuan dan
tokoh laktlaki. Peneliti juga menggunakan tanda visual untuk mempertegas

maknayang muncul dari tanda verbal.

8 Lexy J. MoeleongMetodologi Penelitian KualitatifiBandung: Rosdakarya, 2005),
h.11

° Burhan BunginMetodologi Penelitian Sosia(Airlangga Univesity Press: Surabaya,
2001), h33

10 syharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekat@raktis, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1991), h. 102.

1 Asmuni Syukir,DasarDasar Strategi Dakwah Islan{Surabaya: Alkhlas, 1983), hh.
123124.



3. Sumbe dan Jenis Data
Dalam penelitian ini datdata untuk penelitian dikumpulkan melalui
observasi, yaitu mengamati langsung edta yang sesuai dengan pertanyaan
peneliti.
Dalam hal ini peneliti membaginya menjadi 2 macam, yaitu :

a) Data Primer, dataang diperoleh dari rekaman video original film Hijab.
Kemudian dipilih beberapa scene yang diperlukan peneliti dalam penelitian
ini. Analisis data pada penelitian ini dimulai dengan mengklasifikasikan
adegaradegan di film Hijab yang sesuai dengan rumumsasalah.
b) Data Sekunder, data yang bersumber dari berbagai dokumen teaillis
dari surat kabar, wawancara yang dilakukan sutradara serta pemain film Hijab
di majalah, internet, artikedrtikel, dan sosial media.
4. Teknik PengumpulanData

Data dolah dengan menggunakan penjelasan {&tiel dan teori analisis
framing yang merujuk pada model Wiliam A. Gamson, sehingga dengan
penyajian dan penjelasan tabel serta teori itu akan terlihat lebih jelas pesan
yang ingin diangkat atau ditonjolkan olefiradara.

Sedangkan langkalangkah yang akan dilakukan dalam pengumpulan
data pada penelitian ini antara lain
a. Mengidentifikasi tanddanda yang mengandutigu gender dengan teknik
penggambaran dramatik dari adegan dan dialog para tokoh yang diamati
melalui VCD (Video Compact Disk) Film Hijab.
b. Kemudian menganalisis menggunakan Analisiaming William A.

Gamson
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c. Setelah scenescene dianalisis selanjutnya mengelompokkauegan
adegan yang merupakan ender
d. Selanjutnya membuat kesimpuldari penelitian yang telah dilakukan dan

data yang disajikan deskriptif dalam bentuk kalimat.
5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah penyederhanaan data dalam bentuk lebih praktis dan
sistematis dan interpretasi serta pembahasan. Dalam menye#&arhaiada,
peneliti mengadakan pemisahan sesuai dengan jenis data. Kemudian
megupayakan analisisnya dengan uraian penjelasan. Sehingga dari data
tersebut dapat diambil pengertian serta kesimpulan sebagai hasil peffelitian

Dalam penelitian ini penulisnenggunakan analisis framing William A.
Gamson. Elemen penting untuk memahami dan mengerti pendapat umum
yang berkembang atas peristiwa adalah wacana media. Saluran individu
mengkonstruksi makna, pendapat umum adalah bagian dari proses melalui
mana wartawad membangun dan mengkonstruksi realitas yang akan
disajikannya. Frame dianggap sebagai cara bercerita atau gugusde ide
yang tersusun sedemikian rupa dan menghadirkan konstruksi makna dari

peristiwa yanderkaitan dengan suatu wancana.

12 exi J. MoeloengMetodologi Penelitian Kualitatjf(Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), h 248
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Tabel 1.1

Perangkat framing yang dkemukakan oleh William A.Gamson

Framing Devices
(Perangkat Framing)

Reasoning Devices
(Perangkat Penalaran)

Methapors Roots
Perumpamaan atau pengandaian Analisis kausal atau sebab akibat
Catchpharases Appeals to principle

Frase yang menarikontras, menonjo

Premis dasar, klaifklaim moral.

dalam suatu wacana. Ini umumn
berupa jargon atau slogan.
Exemplaar Consequences

Mengaitkan bingkai dengan contd
uraian (bisa teori, perbandingan) ya
memperjelas bingkai.

Efek adu konsekuensi yang didag
dari bingkai.

Depiction
Penggambaran atau pelukisan suatu
yang bersifat konotatiDepictionini
umumnya berupa kosakata, leksik
untuk melabeli sesuatu

Visual Images

Gambar, grafik, citra yang menduku
bingkai secara keseluruhan. Bis
berupa foto, kartun ataupun gra
untuk menekankan dan menduku

pesan yang ingin disampaikan
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H. Kajian Terdahulu

Sebelum peneliti penyusun skripsi ini lebih lanjut, maka terlebih dahulu
Penulis menggunakan beberapa rujugkrnpsi terdahulu dalam mendapatkan
informasi tentang hal yang berkaitan dengan skripsi yang sedang ditulis, hal
tersebut bertujuan agar tidak adanya kesalahan dalam mengolah data dan
menganalisisnya.

Beberapa judul penelitian yang terdahulu, diantaranya:

1A Analisis Framing Pesan Mor al dal am
Rulia Syarof mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta. Dalam skripsinya menggunakan teori analisis
framing model Pan dan Kosicki, yaitu menelaah bagaimanaegro
penyampaian pesan dan pengemasan pesan oleh sutradara melalui elemen
sintaksis, skrip, tematik dan retoris sesuai isu pesan yang ditonjolkan
dalam frame&rame yang terdapat dalam cerita film Get Married. Hasil
analisisnya terdapat pesan moral berupaamterhadap Tuhan, moral
terhadap diri sendiri, dan moral terhadap orang lain dan lingkungan
sekitar. Meskipun samsama menggunakan teori framing namun berbeda
model framing yang digunakan, jika Yayu mengunnakan model framing
Pan dan Kosicki maka penulisenggunakan nael framing William A.
Gamson. Selain itu, letak perbedaan nya terdapat pada subjek

penelitiannya pada penelitian terdahulu membahas bagaimana framing
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pesan moral dalam filnget married, sedangkan padanelian penulis
membahas bagaimaframing kesetaraan gender dalam film Hijdb.

2. iAnal i si s Narasi Tentang Konsep Gende
Aulia Rizki mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam UIN Syarif
Hidayatullah. Pada skripsi Fagih menjabarkan konsep gender pada film
Hijab menggnakan konsep Narasi Todorov yaitu menjelaskan
bagaiamana konsep keseimbangan, terjadinya gangguan, kesadaran
terjadinya gangguan, upaya memperbaiki gangguan dan kondisi kembali
seimbang. Hasil analisisnya menjelaskagenescene yang sesai
dcengcan korep Narasi Todorov, lalu kemudian dikaitkan dengan
perspektif Islam. Meskipun sarsama meneliti tentang film Hijab namun
letak perbedaanya adalah model analisis yang digunakan, jika Fagih
menggunakan analisis narasi konsep gender maka penulis menggunakan
analisis framing kesetaraan gender. Persamaan nya yaitu pada subjek

penelitiannya yaitu sarrsama membahas gender yang terdapat dalam

film Hijab.**
3. AiAnalisis Framing Tentang | su Gender
Wanitao skripsi Fal iasisa Unsu K@nwmrikess u | s ma

Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga. Pada skripsi Falisanus
menjabarkan strategi pembingkaian yang digunakan oleh sutradara film 7
Hati 7 Cinta 7 Wanita, untuk menggambarkan mengenai isu gender apa

yang ditonjolkan dan isu apgang dihilangkan dengan menggunakan

13 Yayu Rulia Syarof, Analisis Framing Pesan Moral Film Get MarriedJakarta:
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Isl&lmgeri Syarif Hidayatullah, 2008)

1 Fagih Aulia Rizgi,Analisis Narasi Tentang Konsep Gender Pada Film Hijab Dalam
Perspektif I1&am, (Jakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah, 2016)
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model Framing Willam A. Gamson dan Andre Modigliani. Hasil
penelitian skripsi Falisanus, menunjukkan bahwa pembingkaian yang
digunakan oleh sutradara film 7 Hati 7 Cinta 7 Wanita bersifat kontra,
karena sutradara sangatenentang pandangan budaya patriarki yang
dianut masyarakat. Persamaan skripsi Falisanus dengan peneliti adalah
pada model analisis framing yang digunakan, letak perbedaan nya hanya

pada subjek penelitian yaitu film Hijab.

|. Sistematika Penulisan
Sebagai gmbaran secara menyeluruh daskripsi ini yang akan
memudahkan pembaca untuk memahami, penulis memberikan sistematika

beserta penjelasan garis besarnya. Adapun sistematikanya sebagai berikut :
BAB | : PENDAHULUAN

Terdiri dari latar belakang masalah, perasan dan perumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitiametodologi penilitiantinjauan putaka, dan

sistematika penelitian
BAB Il : KAJIAN TEORITIS

Yaitu kajian teori, pada bab ini terdiri ddraming William A. Gamson,
Pengertiargendey Ketidakadilan Jender, dan Keadilan dan Kesetaraan Jender

dalam Islam.

15 Falisanus Syamsu Ismantnalisis Framing Tentang Isu Gender Dalam Film 7 Hati 7
Cinta 7 Wanita (Salatiga: Fakultas Ilmu Sosial dan Komunikasi UniversKaisten Satya
Wacana, 2012)
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BAB Il : GAMBARAN UMUM FILM HIJAB

Yaitu gambaran umum pada bab ini terdiri dari sinopsis Hifab, profil

serta peran pemain filidijab dan karakteristik tokoh dalam film Hijab.

BAB IV : HASIL DAN ANALISIS DATA

Yaitu penyajian data, yang terdiri dari hasil analisis framing
kesetaraan gender pada filiHijab dan konsep Islam mengenai

kesetaraan gender yang terdapat dalam film Hijab.

BAB V : PENUTUP DAN KESIMPULAN

Berisi penutup, kesipulan dan sarasaran dari penelitian yang dilakukan

oleh peneliti



BAB I

KAJIAN TEORI

A. Pengertian Jender

Dalam bahasa Indonesia katender diartikan sama dengan seks, yakni
jenis kelamin. Sebenarnya arti kurang tepat tetapi sampai sekarang belum
ditemukan kosakata bahasa Indonesia yang tepat untuk itu, jadi digunakan
istilah jender, yang mer upndddhlsilant r anskr
gender menurutWe bst er 6 s New Wadliartikan sdbagat i onar
Aperbedaan yang tampak antara pria dan
tingkah | akWomme nldis dSaluadm daliglaskan bapwal o p e d i @
gender adalah fAkonsep kultural yang be
peran, perilaku, mentalitas dan kaexigtik emosional antara pria dan wanita

yang berkembang ?dal am masyarakato.

Jenderdapat diartikan sebagai perbedaan yang tampak antaf@Kaki
dan perempuan dilihat dari segi nilai dan perilaku. Secara ungender
digunakan untuk mengidentifikasi jpedaan lakiaki dan perempuan dari
segi sosial budaya. Berbeda dengaryang secara umum digunakan untuk
mengidentifikasi perbedaan lalaki dan perempuan dari segi anatomi
biologi. Jadisexbersifat kodrati, dagenderbersifat nonkodrafi.Pengertn
seks sebagai jenis kelamin adalah pembedaan gmiagarkan pada fisik

manusia. Ba konsep seks didadasarkan pada fisik, maka gender dibangun

! Maria Ulfah, Keadilan dan Kesetaran Gender Dalam Perspektif Agdimar lImiah
Th.20 No.2, Desember 20102.

2 |ndra, Hasbi, dkkPotret Wanita Solehaf{Jakarta: Penamadani, 200%5).242243

3 llyas, Hamin, dkk, Perempuan Tertindas? Kajian Haelitadis i Mi sogi ni s o0,
(Yogyakarta: PSW IAINSunan Kalijaga Yogyakarta, 2003), h.xxii.

16
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berdasar konstruksi sosial maupun kultmnahusid’

Jender dapat diartikan sebagai perbedaan alghkiréaki dan perempuan
dilihat dari segi nilai dan perilaku. Secara kodrat, memang diakui adanya
perbedaandjstinction), bukan pembedaardiécriminatior) antara lakiaki
dengan perempuan yaitu dalam aspek biologis. Perbedaan secara biologis
antara lakilaki dengan perempuan vyaitu senantiasa digunakatuk
menentukan dalam relasrjder, seperti pembagian status,-hak, peran,
dan fungsidi dalam masyarakat. Padahatngler yang dimaksud adalah
mengacu kepada peran perempuan danldé&kiyang dikonstksikan secara
sosial. Dimana peraperan sosial tersebut bisa dipelajari, berubah dari waktu
ke waktu, dan beragam menurut budaya dan antar bddaya.

Konsepjendermengacu kepada seperangkat sifat, peran dan tanggung
jawab, fungsi, hak dan perilaku yang lel@t pada diri laklaki dan
perempuan akibat bentukan budaya atau lingkungan masyarakat tempat
manusia itu tumbuh dan dibesarkan. Timbullah dikotomi maskulin-lg&k)i

dan feminin (perempuaf).

NassarudinUmar menegaskan bahwa, konsepder adalah ksep dimana

pembagian peran antara ld&ki dan perempuan tidak didasarkgmada

* Mansour Fakih, Analisis Gender & Transformasi Sosia(Yogyakarta: Pustaka

Pelajar,2001)h.8.

® |stibsyarohHak-Hak Perempuan; Relasender menurut Tafsir /8 y a 6, (Jakarta:
Teraju, 2004) h.3.

® Maria Ulfah, Keadilan dan Kesetaran Gender Dalam Perspektif Addimenar lImiah,
Volume.20, No.2, Th2010, h.3.
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pemahaman yang bersifat normatif dan kategori biologis melainkan pada kualitas

dan skill berdasarkan konvedginvensi sosial

Dengan demikiangnder sebagai suatu konseprapakan hasil pemikiran
atau rekayasa manusia, dibentuk oleh masyarakat sehingga gender bersifat
dinamis dapat berbeda karena perbedaan adat istiadat, budaya, agama, dan

sistem nilai dari bangsa, masyarakat dan suku bangsa tértentu.

Pengertian jender itlberbeda dengan pengertian jenis kelansay(
Gender secara umum digunakan untuk mengidentifikasi perbedadakiaki
dan perempuan dari segi sodialdaya. Sementara itgex secara umum
digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan-laki dan perempuan dari
segi anatomi biologis. Istilah sex (dalam kamus bahasa Indonesia juga berarti
Aj eni s kel ami no) | ebi h banyak ber kon:
seseorang, meliputi perbeda komposisi kimia dan hormon dalam tubuh,
anatomi fisik, reproduksi, dan karakteristik biologis lainnya. Sementara itu,
jender lebih banyak berkonsentrasi kepada aspek sosial, budaya, psikologis,

dan aspelaspek non biologis lainnya.

" Nasaruddin Umar,Argumen Kesetaraan Jender Perspektif-QNi r p @alarta:

Paramadina,2001), h.35

8 J Dwi Narwoko,Sosiologi : Teks Pengantar & Terapaflakarta: Kencana, 2006),
h.335
® Umar, Argumen Kesetaraan Jendér35
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Tabel berikut inmenyajikan perbedaan konsep gender dan jenis kelamin

dan perbedaan konsep kodrati dan bukan kotfrati.

Tabel 2.2. Perbedaan Konsep Jenis KelamirS€X dan Jender.

NO JENIS KELAMIN (SEKS) JENDER

1 | Menyangkut perbedaan organ biologis 1§ Menyangkut perbedaan peran, fung
laki dan perempuan khususnya pada bag dan tanggungjawab lakaki dan
alatalat reproduksi. perempuan sebagai hasil kesepakg

atau hasil bentukan dari masyaraka
Sebagai konsekuensi dari fungsi adét
reproduksi, maka perempuan mempurn Sebagai konsekuensi dari ha
fungsi reproduksi seperti menstruasi, har kesepakatan masyarakat, m4
melahirkan & menyusui; sedangkan Kéki | pembagian peran lakaki adalah
mempunyai fungsi membuahi (speromtid). | mencarinafkah dan bekerja di sekt
publik, sedangkan peran perempy
di sektor domestik dan bertanggu
jawab masalah rumahtangga.

2 | Peran reproduksi tidak dapat berubah; se Peran sosial dapat berubah:
menjadi perempuan dan mempunyai rah Peran istri sebagai ibu rumahtang
maka selamanya akan menjadi perempy dapat berubah menjadi peker
sebaliknya  sekali menjadi  lakaki, | pencari nafkah, disamping mag
mempunyai penis, maka selamanya men| menjadi istri juga.
laki-laki.

3 | Peran reprodukstidak dapat dipertukarkar Peran sosial dapat dipertukarkan
tidak mungkin peran lakaki melahirkan dar Untuk saatsaat tertentu, bisa saja
perempuan membuabhi. suami dalam keadaan menganggur

tidak mempunyai pekerjaan sehingg
tinggal di  rumah mengurus
rumahtangga, sementara istri bertuk
peran untuk bekerja mencari nafkah
bahkan sampai ke luar negeri menjg
TKW.

4 | Peran reproduksi kesehatan berlaku sepan| Peran sosial bergantung pada masg
masa. dan keadaan.

5 | Peran reproduksi kesehatan berlakméena | Peran sosial bergantung pada budal
saja sama. masingmasing.

6 | Peran reproduksi kesehatan berlaku bagi | Peran sosial berbeda antara satu ke
semua kelas/strata sosial. strata sosial dengan strata lainnya.

7 | Peran reproduksi kesehatan ditentuékam Peran sosial bukan kodrat Tuhan ta

Tuhan atau kodrat.

buatan manusia.

19 Herien PuspitawatifiPengenalan Konsep Gender, Kesetaraan dan Keadilan Génder
(Makalahdisampaikan ada: Rapat Koordinasi Kesetaraan Gender se Wilayah 1 Bogor Kamis, 22

Maret 2012)
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B. Ketidakadilan Jender
Ketidakadilan dan diskriminasepder merupakan kondisi kesenjangan dan
ketimpangan atau tidak adil akibat dari sistem dan struktur sosial dimana baik

perempuan maupun lakiki menjadi korban dari sistem tersebtit.

Ketidakadilan ¢nder terjadi karena adanya keyakinan dan pembenaran
yang ditanamkan sepangmperadaban manusia dalam bediabentuk yang
bukan hanya menimpa perempuan saja tetapi gliglami oleh lakilaki.
Meskipun secara agregat ketidakadilan gender dalam berbagai kehidupan ini
lebih banyak dialami oleh perempuan, namun ketidakadilan gender itu

berdampak pula terhadap ld&ki.

Ketidakadilan ¢nder érmanifestasikan dalam berbagabentuk
ketidakadilan. Bentukbentuk manifestasi kielakadilan akibat diskriminasi

jerder itu meliputi :

1. Jender dan Marginalisasi Perempuan

Marjinalisasi adalah proses pemiskinan yang merupakan proses, sikap,
perilaku masyarakat, maupun Kkebijakan negaragyderakibat pada
penyisihan/ pemiskinan bagi perempuan ataulki'? Proses marginalisasi,
yang mengakibatkan kemiskinan, sesungguhnya banyak sekali terjadi dalam
masyarakat dan negara yang menimpa kaumla&kidan perempuan, yang
disebabkan oleh beabai kejadian, misalnya penggusuran, bencana alam, dan

proses eksploitasi. Namun ada salah satu bentuk pemiskinan atas satu jenis

1 Mansour Fakih,Analisis Gender & Transformasi SosialYogyakata : Pustaka
Pelajar,2001.), h.12.
12 Fakih, Analisis Genderh.13
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kelamin tertentu yaitu perempuayang disebabkan olehngger. Dari segi
sumbernya bisa berasal dari kebijakan pentegnirkeyakinan, tafsiran agama,
keyakinan tradisi dan kebiasaan atau bahkan asumsi ilmu pengetahuan.
Marginalisasi kaum perempuan tidak saja terjadi di tempat pekerjaan, juga

terjadi dalam rumah tangga, masyarakat atau kultur dan bahkan negara.

2. Jender danSubordinasi

Pandangan ender ternyata bisa menimbulkan subordinasi terhadap
perempuan. Anggapan bahwa perempuan itu irrasional atau emosional
sehingga perempuan tidak bisa tampil memimpin, berakibat munculnya sikap

yang menempatkan perempuan pada pgaisj tidak penting®

Proses sufordinasi adalah suatu keyakinan bahwa salah satu jenis
kelamin dianggap lebih penting atau lebih utama dibandingkan jenis kelamin
lainnya, sehingga ada jenis kelamin yang merasa dinomorduakan atau kurang
didengarkan suaraaybahkan caterung dieksploitasi tenaganyaudah sejak
dahulu ada pandangan yang menempatkan kedudukan dan peran perempuan
lebih rendah dari pada lakiki. Banyak kasus dalam tradisi, tafsir keagamaan
maupun dalam aturan birokrasi yang meletakkan kaemenmpuan pada

tatanan swordinat.

3 Mansour Fakih,Analisis Gender & Transformasi SosiaYogyakarta : Pustaka
Pelajar,2001.), h.15
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3. Jender danStereotype

Secara umunstereotypeadalah peleelan atau penandaan terapdsuatu
kelompok tertentu. Pdbelan dan penandaan tersebut seringkali beérsifa
negatif dan celakanyastereotype selalu merugikandan menimbulkan
ketidakadilan* Peldelan yang dikaitkan dengan perbedaan jeniankia
tertentu, misalnya pergmuman, akan menimbulkan kesan negatif yang
disandangnya. Misalnya, perempuan adalahusianyang lemah fisik dan
intelektualnya sehingga tidak layaknenpdi pemimpin. Lakiaki adalah
fipencar.i naf kaho mengaki bat kanaumap a s aj
perempuan di angmglaipl asne batgau thambahano. ;
yang oleh masyarakat dianggap sebagai ketentuan kodrati atau ketentuan
Tuhan, akirnya mengakibatkan terkdisikannya posisi perempuan dalam

posisi lebih rendah ketimbang ldlki.

4. Jender dan Beban Kerja

Beban kerja ganda yang sangat memberatkan seseorang adalah sebagai
suatu bentuk diskriminasi dan ketidakadilan gender. Dalam suisiahtangga
pada umumnya, beberapa jenis kegiatan dilakukan oleh laki, dan
beberapa yang lain dilakukan oleh perempuekerjaan domestik yang
dibebankan oleh perempuan seetddth identik dengan dirinya. Pekerjaan
yang cukup beragam dengan waktang tidak terbatas dan dengan beban
yang cukup berat, misalnya: memasak, mencuci, membersihkan rumah,
mengasuh anak, membimbing armlak belajar dan segala pekerjaan

domestik lainnya, dilakukan bersarsama dengan fungsi reproduksi seperti

“Mansour FakihAnalisis Gender & Transformasi Sosié¥ogyakata : Pustaka
Pelajar,2001.), h.16
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haid, hamil, nenyusui. Sementara lakiki dengan peran publiknya dianggap
tidak pantas bertanggungjawab terhadap pekerjaan domestik. Apalagi bagi
perempuan yang bekerja di sektor publik, beban itu akan semakin berat,
karena mereka harus menanggung beban pekerjaank psbkaligus

bertanggungjawab atas pekerjaan domestik

Beban ganda kaum perempuan terimplikasi pada: (1) peran kerja sebagai
ibu rumah tangga (mencerminkai@mininine rol@, meski tidak langsung
mendiasilkan pendapatan, secara produktif bekerja mendukaom pria
(kepala keluarga) untuk mencari penghasilan (uang); dan (2) berperan sebagai
pencari nafkah (tambahan ataupun utama). Peran ganda perempuan ialah
peran perempuan di satu pihak keluarga sebagai pribadi yang mandiri, ibu
rumah tangga, mengasuh kremak dan sebagai istri, serta dipihak lain
sebagai anggota masyarakat, sebagai pekerja dan sebagai warga negara yang

dilaksanakan secara seimbang.

5. Jender dan Kekerasan

Kekerasaan atawuiolenceadalah suatu serangan terhadap fisik maupun
integritas menta psikologi seseorangKekerasan terhadap manusia pada
dasarnya berasal dari berbagai sumber, namun salah satu kekerasan terhadap

satu jenis kelamin tertentu yang disebabkan oleh anggapan f&nder.

Kekerasan tidak hanya menyangkut serangan fisik saja isppekbsaan,

pemukulan, dan penyiksaan, tetapi juga yang bersifat non fisik seperti

> Nurul Hidayati, Beban Ganda Perempuan Bekerja (Antara Domestik dan Publik),
Muwazd Volume 7, No.2, Th.2015, h.110.

® Mansour Fakih,Analisis Gender & Transformasi SosialYogyakarta : Pustaka
Pelajar,2001.), h.17.
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pelecahan seksual, ancaman dan paksaan sehingga secara emosional
perempuan atau lakaki yang mengalaminya akan merasa terusik batinnya.
Pelaku kekerasan yang bersumbereka gender ini bermacamacam. Ada

yang bersifat individual seperti di dalam rumahtangga sendiri maupun

ditempat umum dan juga di dalam masyarakat dan negara

C. Kesetaraan dan Keadilan Jender dalam Islam

Kesetaraan jendegénder equalityadalah posisyang sama antara laki
laki dan perempuan dalam memperoleh akses, partisipasi, kontrol dan manfaat
dalam aktifitas kehidupan baik dalam keluarga, masyarakat, baik berbangsa
dan bernegara. Keadilan jendgefder equalityadalah suatu proses menuju
setara,selaras, seimbang, serasi, tanpa diskriminasi. Dalam Kepmendagri
disebutkan kesetaraan dan keadilan jender adalah suatu kondisi yang adil dan

setara dalam hubungan kerjasama antara perempuan dkakiaki

Keadilan jender merupakan suatu proses untukjadefair baik pada
perempuan maupun lakiki. Untuk memastikan adanyair, harus tersedia
suatu ukuran untuk mengompensasi kerugian secara histori maupun sosial
yang mencegah perempuan dan -laki dari berlakunya suatu tahapan
permainan. Strategi kedah jender pada akhirnya digunakan untuk
meningkatkan kesetaraan jender. Keadilan merupakan cara, kesetaraan adalah
hasilnya!®

Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa

kesetaraan jender merupakan kondisi dimana perempuan dafakiaki

" Kepmendagri, 2003: Pasal |
'8 Herien Puspitawati,Gender dan Keluarga: Konsep dan Realita di Indoneg@mgor:
PT IPB Ress,2012), h.6.
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menikmati status yang setara dan memiliki kondisi yang sama untuk
mewujudkan secara penuh hdlak asastan potensinya bagi pembangunan

di segala bidangehidupan. Sedangkan, keadilan jender merupakan suatu
kondisi adil untuk perempuan dan léki meldui proses budaya dan
kebijakan yang menghilangkan hambakembatan berperan bagi perempuan
danlaki-laki.

Islam hadir didunia tidak lain kecuali untuk membebaskan manusia dari
berbagai bentuk ketidakadilan. Jika ada norma yang dijadikan pegangan oleh
masyarakat, tetapi tidak sejalan dengan pripipsip keadilan, norma itu
harus ditolak. Demikian pula bila terjadi berbagai bentuk ketidakadilan
terhadap perempuan. Bila ditelaah lebih dalam, sebenarnya tidak ada satu pun
teks balkk agur 6 an ma u yang memhbed i peluang untuk
memperlakukan perempuan secara senmeg@a. Hubungan antar manusia di
dalam islam didasarkan pada prinpiinsip kesetaraan, persaudaraan, dan
kemaslahatalt’

Allah SWT telah menciptakan lakaki dan perempuan dengan bentuk
yangterbaik dengan kedudukan yang paling hormat. Manusia juga diciptakan
mulia dengan memiliki akal, perasaan dan menerima petunjuk. Oleh karena itu
al Qur dan ti dak men g-&akdah peempudnekdranan ant e
di hadapan Allah adalah sama. L-t&ki dan perempuan mempunyai derajat
dan kedudukan yang sama, dan yang membedakan antafiakiakian

perempuan hanyalah dari segi biologisfiya.

19 Badriyah fayumi,Keadilan & Kesetaran Jender (Perspektif Islanf)akarta: Tim
Pemberdayaan Perempuan BidargamaDepartemen gama, 2001), h.73.

' Nasarudin UmarQur 6 an Unt u,KJakBrer Janngan lam Liberal:dian
Teater Utan Kayu,2002), B7.



26

1. Dalil-dalilAl-Qur 6an tentang Kesetaraan Jender
Adapun dalifdalil aFQur 6 an yang mengatendertent an
adalah sebagai berikut:
a) Tentang Hakikat Penciptaan Laki-laki dan Perempuan
Surat alRum ayat 21, surat adisa ayat 1, surat dujurat ayat 13 yang
intinya berisi bahwa Allah SWT telah menciptakan manusia berpasang
pasangan yaitu lakaki dan perempuan supaya mereka hidup tenang dan
tentram, agar saling mengasihi, agar lahir dan menyebar banydakiaian
perempuan serta agar mereka saling mengenal-aygatdiatas menunjukkan
adanya hubungan yang saling timbal balik antara lelaki dan paemdan
tidak ada satupun yang mengindikasikan adanya superioritas satu jenis atau
jenis lainnya.
b) Tentang Kedudukan dan Kesetaraan antara Lakilaki dan
Perempuan
Surat Ali Imran ayat 195, surat®&hi sa 0 ayat-Ndhl2agai97,sur at &
surat afTaubat agt 7172, surat alhhzab ayat 35. Ayaayat tersebut memuat
bahwa Allah SWT secara khusus menunjuk baik kepada perempuan maupun
laki-laki untuk menegakkan nikailai Islam dengan beriman, bertagwa dan
beramal. Allah SWT juga memberikan peran dan tanggangb yang sama
antara lakiaki dan perempuan dalam menjalankan kehidupan spiritualnya.
Dan Allah pun memberikan sanksi yang sama terhadap perempuan dan laki

laki untuk semua kesalahan yang dilakukannya. Jadi intinya kedudukan dan
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derajat antara lakaki dan perempuan di mata Allah SWT adalah sama, dan

yang membuatnya tidak sama hanyalah keimanan dan ketaqw&annya.

2. Prinsip-Prinsip Kesetaraan Jender
Nasaruddin Umar mengemukakandaabeberapa variabel yang dapat
digunakan sbagai standar dalam mengaraligrinsip-prinsip kesetaraan

jender dalam AQu r 6 a n . -vaviabel ieraebwt antara lain sebagai berikut:

1. Perempuan dan lakaki samasama sebagai hamba menurut Q.S al
Dzariyat[51]: 56. Dalam kapasitas sebagai hamba tidak ada perbedaan
antara lakilaki dan perempuan. Keduanya mempunyai potensi dan
peluang yang sama untuk menjadi hamba ideal dala@uat 6 an bi s a
diistilahkan sebagai orarmyang yang bertagwamttaqir), dan untuk
mencapai derajamuttaqin ini tidak dikenal adanya perbedaan jenis
kelamin, siku bangsa atau kelompok etnis tertentu, sebagaimana
disebutkan dalam Q.S Adujurat [49]: 13.

2. Perempuan dan lakaki sebagai khalifah di bumi. Kapasitas manusia
sebagai khalifah di muka bunk h a | i f a h dittegadkanddlam @ &.r d
akFAn 6 am [ @dgn:Q.S14dB&garah [2]: 30. Dalam kedua ayat
tersebut, kata dAkhalifaho tidak meru
tertentu, artinya baik perempuan maupun -laki mempunyai fungsi
yang sama sebagi khalifah, yang akan mempertanggungjawabkan tugas

tugas lekhalifahannya di bumi.

“ Nasarudin UmarQu r 6 an Unt u KlakBre r Janngan slam Liberal:Jian
Teater Utan Kayu,2002), I27.
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3. Perempuan dan lakaki menerima perjanjian awal dengan Tuhan.
Perempuan dan lakaki samasama megemban amanah dan menerima
perjanjian awal dengan Tuhan seperti dalam Q:-8.@lr af [ 7] : 172,
ikrar akan keberadaan Tuhan yattigaksikan oleh para malaikat. Sejak
awal sejarah manusia dalam Islam tidak dikenal adanya diskriminasi jenis
kelamin. Lakilaki dan perempuan menyatakan ikrar ketuhanan yang
sama. Qur dan juga menegaskan bahwa A
cucu Adam tanppembedaan jenis kelamin. (Q.Slasr a6 [ 17]: 70) .

4. Adam dan Hawa terlibat secara aktif dalam drama kosmis. Semua ayat
yang menceritakan tentang drama kosmis, yakni cerita tentang keadaan
Adam dan Hawa di surga sampai keluar ke bumi, selalu menekankan
ketetibatan keduanya secara aktif, dengan penggunaan kata ganti dua
orang bung, yakni kata ganti untuk Adam dan Hawa.

5. Perempuan dan Ilakaki samasama berpotensi meraih prestasi
maksimum. Tidak ada pembedaan antara-lEi dan perempuan,
ditegaskan secathusus dalam tiga ayat, yakni Ali Imran 195Nal s a 0
124, alNahl 97. Ketiganya mengisyaratkan nsep kesetaraan jender
yang idel dan memberikan ketegasan bahwa prestasi individual, baik
dalam bidang spiritual maupun karier profesional, tidak mestinaliusi

oleh satu jenis kelamin s&a.

Ayat-ayat diatas mengisyaratkan konsep kesetaraan jender yang ideal dan
memberikan ketegasan bahwa prestasi individual, baik dalam bidang spiritual

maupun urusan karir profesional, tidak mesti dimonopoli oleh salaljesas

?2 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Islarfdakarta:
Paramadina,2001), hh.2£%4
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kelamin saja. Laklaki dan perempuan memperoleh kesempatan yang sama
meraih prestasi optimal.
Al-Qur 6an tidak mengajarkan diskri mina
sebagai manusia. Dihadapan Allah @& dan perempuan mempunyai
derajat dankedudukan yang sama. Oleh karena itu pandapgadangan
yang menyudutkan posisi perempuan sudah selayaknya diubah, karena al
Qur éan sel alu menyer ukan keadil an, |
mengutamakan kebaikan dan mencegah kejahatan.-agatinilah yang
digunakan maqasid al Syari'ah atau tuptanj uan ut ama syari 0at
ada penafsiran yang tidak sejalan dengan prApsisip keadilan dan hak
asasi manusia, maka penafsiran itu harus ditinjau kefibali.
Munculnya ketidakadilan terhadap perempuan gden dalih agama
disebabkan karena adanya implementasi yang salah satu dari ajaran agama
tersebut yang disebabkan oleh pengaruh faktor sejarah, lingkungan budaya dan
tradisi yang patriarkhi di dalam masyarakat, sehingga menimbulkan sikap dan
perilaku indivdual yang secara turun temurun menentukan status kaum
perempuan dan ketimpangan gender tersebut. Hal inilah yangkaian
menimbulkan mitosnitos salah yang disebarkan melalui nitdai dan tafsir
tafsir ajaran agama yang keliru mengenai keunggularmkélaki dan
melemahkan kaum perempuan.
Adapun pandangan dasar atau miats yang menyebabkan munculnya

ketidakadlan terhadap perempuan adalah:

% Mursyidah ThahirPemikiran Islam tentang Pemberdayaan Perempiaakarta : PP
Muslimat NU Kerjasama dengan Logos Wacana limu: 2000), h.35.
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1. Keyakinan bahwa perempuan diciptakan dari tulang rusukldiki
sehingga perempuan dianggap sebawgakhluk kedua yang tidak akan
mungkin ada tanpa kehadiran Hdki. Karena keberadaan perempuan
hanya dianggap sebagai pelengkap dan diciptakan hanya untuk tunduk di
bawah kekuasaan lalaki.

2. Keyakinan bahwa perempuan sebagai sumber dari terusinya engdal(si
laki) dari surga, sehingga perempuan dipandang dengan rasa benci, curiga,
jijik, bahkan lebih jauh lagi perempuan dianggap sebagai sumber

malapetak&’

Al-Qur 6an mengakui dstohaionyaataraplakiak @éad a a n
perempuan, tetapi perbedatersebut bukanlah pembedaalis¢riminatior)
yang menguntungkan satu pihak dan merugikan pihak lainnya. Perbedaan
tersebut dimaksudkan untuk mendukung misi pokokQAlr 6 gaity
terciptanya hubungan harmonis yang didasari rasa kasih sayawgpddah
wa rahmah) di lingkungan keluarga. Ini semua bisa terwujud manakala ada

pola keseimbangan dan keserasian antara keduanytaia@an perempuan)

D. Teori Framing William A. Gamson

Analisis framing merupakan versi terbaru dari pendekatan analisis wacana,
khususnya dalammenganlisis teks media. Gagasan mengenai framing diawali
oleh Beterson pada tahun 1995, awalnya frame dimaknai sebagai stuktur

konseptual atau perangkat kepercayaan yang mengorganisir pandangan

%4 Maslamah dan Suprapti Muzani, Konsépnsep Tentang Gender Perspektif Islam,
SAWWAVo0L.9, No.2, Th.2014,11n279-280
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politik, kebijakan, dan wacana, serta yang mermajeh kategorkategori

standar untuk mengapresiasikan reafitas

Analisis framing secara sederhana dapat digambarkan sebagai analisis
untuk mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, aktor, kelompok, atau apa
saja) dibingkai oleh media. Pembingkaian teusdbntu saja melalui proses
konstruksi. Disini realitas sosial dimaknai dan dikorigrudengan makna

tertentu?®

Pada dasarnya framing adalah metode untuk melihat cara bercerita media
atas peristiva. Cara bercerita itu targp a r pada fAcara melih
realitas yang dijadikan berith.Car a mel i hat 0 i ni berpeng
dari konstruksi realitasAnalisis framing adalah analisis yang dipakai untuk
melihat bagaimana media mengkonstruksi realitas. Analisis ftamiga
dipakai untuk melihat bagaimana peristiwa dipahami dan dibingkai oleh
media. Dalam analisis framing, yang menjadi pusat perhatian adalah

pembentukan pesan dari téks

William A. Gamson adalah salah satu ahli yang paling banyak menulis
mengenai franmg. Gagasan Gamson terutama menghubungkan wacana media

di satu sisi dengan pendapat umum di sisi yang lain. Dalam pandangan

% Alex Sobur,Analisis Teks MedigBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), cet4Ke
hh.161-162

% Eriyanto, Analisis Framing : Konstruksi, Ideologi, dan Politik MegdiaYogyakarta :
LkiS Group, 202), cet. Ke3, h.3

%" Eriyanto, Analisis Framig, hh.10-11.

fal)
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Gamson, wacana media adalah elemen yang penting untuk memahami dan

mengerti pendapat umum yang berkembang atas suatu isu atawaéfist

Gamson titik perhatiannya pada studi mengenai gerakan seseiahl(
movement Menurut Gamson dalam gerakan sosial membutuhkariréigse

atau bingkai, yaitu :

1) Aggregate frame proses pendefinisian isu sebagai masalah sosial.
Bagaimana individu yan mendengar frame atas peristiwa tersebut sadar
bahwa isu tersebut adalah masalarsama yang berpengaruh bagi setiap
individu.

2) Consensus frameproses pendefinisian yang berkaitan dengan masalah
sosial hanya dapat diselesaikan dengan tindakan kolekdiihe konsensus
ini mengkonstruksi perasaan dan identifikasi dari individu untuk bertindak
secara kolektif.

3) Collective action frame proses pendefinisian yang berkaitan dengan
kenapa dibutuhkan tindakdwolektif, dan tindakan kolektidpa yang harus
dilakukan. Frame ini mengikat perasaan kolektif khalayak agar bisa

terlibat secara bersarsama dalam protes/gerakan so$ial.

Gagasan Gamson mengenai frame media ditulis bersama Andre
Modigliani. Dalam formulasi yang dibuat oleh Gamson Nadigliani, frame
dipandang sebagai cara bercerd(y lin@ atau gugusan ide yang tersususn
sedemikian rupa dan menghadirkan konstruksi makna dari peristiwa yang

berkaitan dengan suatu wacana. Gamson melihat wacana media (khususnya

8 Eriyanto, Analisis Framing : Konstruksi, Ideologi, dan Politik MegdiaYogyakarta :
LkiS Group, 202), cet. Ke3, h.253
# Eriyanto, Analisis Framing, h.258
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berita) terdiri aas sejumlah kemasapackagé¢ melalui mana konstruksi atas
suatu peristiva dibentuk. Kemasan itu merupakan skema atau struktur
pemahaman yang dipakai oleh seseorang ketika mengkonstruksipessan

yang dia sampaikan, dan menafsirkan pesan yang dia terima

Kemasan fjackage tersebut dibayangkan sebagai wadah atau struktur data
yang mengorganisir sejumlah informasi yang menunjukkan posisi atau
kecenderungan politik, dan yang membantu komunikator untuk menjelaskan
muatanmuatan dibalik suatu isu atau pemsi Keberadaan dari suatu
packageterlihat dari adanya gagasan sentral yang kemudian didukung oleh
perangkajperangkat wacana seperti kata, kalimat, pemakaian gambar atau
grafik tertentu, proposisi, dan sebagainya. Semua elemen dan struktur wacana
tersebut mengarah pada ide tertentu damdukung isu sentral dari suatu

berita.

Ada dua perangkat bagaimana ide sentral ini diterjemahkan dalam teks
berita. Pertama, framing device(perangkat framing). Perangkat ini
berhubungan dan berkaitan langsung dengan ide sentral atau bingkai yang
ditekankan dalam teks berita. Perangkat framing ini ditandai dengan
pemakaian kata, kalimat, grafik/gambar dan metafora tertekadua,
reasoning devicegperangkat penalaran). Kalau yang pertama berhubungan
dengan pemakaian kata, kalimat, atau metafora tery@amg menunjuk pada
gagasan tertentu maka perangkat penalaran berhubungan dengan kohesi dan
koherensi dari teks tersebut yang merujuk pada gagasan tertentu. Sebuah
gagasan tidak hanya berisi kata atau kalimat, gagasan itu juga selalu ditandai

oleh dasar pebenar tertentu, alasan tertentu, dan sebagainya. Dasar pembenar
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dan penalaran tersebut bukan hanya meneguhkan suatu gagasan atau
pandangan, melainkan lebih jauh membuat pendapat atau gagasan tampak
benar, absah, dan demikian adanya. Lewat aspek penaesabut, khalayak

akan menerima pesan itu sehingga tampak sebagai kebenaran, alamiah, dan
wajar. Sebaliknya, kalau dalam suatu teks tidak terdapat elemen penalaran
demikian, gagasan akan tampak aneh, tidak beralasan, dan orang dengan

mudah mempertanyakaegan atau gagasan tersefiut.

Berikut ini adalah tabel perangkat framing yang digunakan oleh William

A. Gamson dan Andre Modigliani :

% Eriyanto, Analisis Framing Konnstruksi, Ideologi, dan Politik Medigrogyakarta:
LKiS Group, 2012), h. 263265
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Tabel 2.1

Perangkat Framing yang dikemukakan William A. Gamson dan

Andre Modigliani

Framing Devices

(Perangkat Framing)

Reasoning Devices

(Perangkat Penalaran)

Methapors

Perumpamaan atau pengandaian

Roots
Analisis kausal atau sebab akibat

Catchpharases
Frase yang menarik, kontras, menor
Ini

dalam suatu wacana. umumn

berupa jargon atau slogan.

Appeals tgprinciple
Premis dasar, klaifklaim moral.

Exemplaar
Mengaitkan bingkai dengan contg
uraian (bisa teori, perbandingan) yg

memperjelas bingkai.

Consequences
Efek atau konsekuensi yang dida

dari bingkai.

Depiction

Penggambaran atau pelukisan suatu
yang bersifat konotatiDepictionini
umumnya berupa kosakata, leksiK

untuk melabeli sesuatu

Visual Images

Gambar, grafik, citra yang menduku
bingkai secara keseluruhan. Bisa ber
foto, kartun ataupun grafik unty
menekankan dan mendukung pe

yang ingin disampaikan

GAMBARAN UMUM FILM HIJAB
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BAB Il

A. Sinopsis FilmHijab

Untuk pertama kalinya, salah satu sutradara kenamaan Tanah Air, Hanung
Bramantyo akan memproduksi sendiri filmnya di bawadndera rumah
produksi Dapur Film yang dimilikinya, bekerja sama dengan Ampuh
Entertainment. Selain dirinya sendiri sebagai sutradara sekaligus produser film
teranyar yang berjudul Hijab itu, sang istriske Mecca, dan adik iparnya
Haykal Kamil juga ika membantu sebagai produser bersama dalam debut

proyek film tersebut.

Meskipun diberi tajuk Hijab film ini sendiri bukanlah bertema religi,
melainkan bergenre drama komedi yang mencoba membalutnya dengan hijab
sebagai perantara fashion dan gaya hidup. Himmengisahkan tentang
kehidupan rumah tangga empat orang perempuan dengan sekelumit
masalahnya masiAgasing. Selain mengurus kehidupan rumah tangga,
mereka juga ingin sekali hidup mandiri dan tak ingin bergantung pada suami

dengan membuka bisnis hijab.

Keempat perempuan tersebut adalah Bia, Tata, Sari dan Anin. Kecuali
Anin, tiga perempuan lainnya mengenakan hijab dengan gaya yang berbeda
beda. Bia yang merupakan seorang desainer dan bersuamikan artis memilih
memakai jilbab yang fashionable. Kemudiantalastri seorang fotografer,
memilih menutupi rambutnya yang botak dengan turban. Sedangkan Sari yang
bersuamikan seorang lelaki keturunan Arab kolot membalut tubuhnya dengan

jil bab syardi
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Hanya Anin sendiri yang memilih untuk hidup bebas. Dia samaliseka
tidak mau berjilbab dan tidak mau menikah. Sama seperti Anin, dulunya Bia,
Tata dan Sari juga merupakan perempparempuan yang mandiri. Namun,
setelah meni kah mereka menjadi i steri
kondisi tidak berdaya dengan pilidrgilihannya sendiri. Mereka pun
mempunyai banyak keluhan seperti para istri lainnya kabgtuhannyadak

terakomodir oleh suarguami mereka.

Pada akhirnya, Bia, Tata, Sari, dan juga Anin memutuskan jalan sendiri
untuk membuka sebuah bisnis hijab sacanline. Tentunya hijab sebagai
fashion. Bia bertugas sebagai desainernya, Sari mengelola keuangan,
sedangkan Tata dan Anin sebagai marketingnya. Dalam tiga bulan saja, bisnis
mereka pun naik daun. Apalagi, fashion hijab memang sedang menjadi trend
di Indonesia. Mereka berhasil membuktikan bahwa mereka bukan tipe

perempuan Ai kut suami 0.

Hebatnya, penghasilan mereka bisa melebihi para suaminya. Namun, tanpa
disadari para suami merasa gengsi dan terancam. Kondisi ini pun
menyebabkan kehidupan rumah tanggaeke menjadi retak. Apakah mereka
akan tetap melanjutkan bisnis tersebut dan mengorbankan keluarga? Atau

memi |l i h kembal. menj adi I stri yang Al ku

B. Profil dan Karakteristik Pemain Film  Hijab

1. Zaskia Adya Mecca sebagai Sari

! Sinopsis Lengkap Film Hijakhttp:/sinopsisfilmbisokopterbaru.com/2015/01/sinopsis
lengkapfilm-2014.htmidiakses pada 2 April 2017
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Gambar 3.1 Zaskia AddyaMecca sebagai Sari

@
—} ,,f \
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Zaskia A. Mecca

Dalam film Hijab, karakteristik Sari digambarkan dengatusatunya
perempuan yang mengenakan hijab syardi
digambarkan sebagai perempudashionableyang senang belanja dan pandai
berbisnis, namursemenjak menikah dengan r@al pria keturunan Timur
Tengah, kehidupannya berubah drast@ari berperan sebagai pengelola
keuangan bisnis hijabnling karena ia memiliki keahlian dah bidang bisnis.

Sosok Sari merpakan isteri yang paling menurut dan patiengan Suami, di
tengah kesuksesan bisnis yang diraih, Sari memilih keluar dari bisnis tersebut

dan kembali menjadi ibu rumah tandga.

2. Carrisa Putri sebagai Bia

2 Kenalan Yuk dengan Tokoh Film Hijalittp://www.muvila.com/foto/film/kenalayuk
dengantokohfilm-hijab-1501108page?.htmHiakses pada 2 April 2017.
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Gambar 3.2 Carrisa Putri sebagai Bia

Bia adalah seorang istri dari aktor terkenal yang mendapatkan hidayah
untuk berhijab setelah terjebak dalam lingkungan yang religius. Bia yang
bersuamikan seorang artis memilih untuk berpenampilan hijab tyandy
dan fashionable Terlebih lagi dirinya aalah seorang desainer. Namun
semenjak masuk dalam kehidupan berumah tangga dirinya mengalami konflik

dengan dirinya sendiri seperti merasa kehilangan jaff diri.

Dalam film Hijab,Sosok Bia satsatunya isteri yang tidak memiliki anak.
Karakteristik Bia digambarkan sebagai isteri yang selalu menemani suaminya
Mat Nur untukshooting hal ini yang menyebabkan la merasa tidak bebas dan

merasa seperti asisten pribadi suaminya.

% Kenalan Yuk dengan Tokoh Film Hijahttp://www.muvila.com/foto/film/kenalayuk
dengantokohfilm-hijab-1501108pagel.htmHiakses pada &pril 2017.
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3. Tika Bravani sebagai Tata

Gambar 3.3 : Tika Bravani sebagai  at

Tika Bravani |

Tata digambarkan sebagai mantan aktivis muda yang memutuskan untuk
berhijab dikarenakan krisis kepercayaan diri. Memutuskan untuk menjadi ibu
rumah tangga dan meninggalkan peran aktivis ketika ia telah dikaruniai anak
dari pernikahannya dengaeorang fotografer, Ujul. Tata yang istri fotografer

menutupi rambutnya yang botak dengan Turban.

Dalam film Hijab, sosok Tata digambarkan sebagai isteri yang tidak ingin
bergantung dengan suami, karena ia dikenal dengan karakteristik perempuan
mandiri. belum memutuskan berbisnis, Tata sangat memperhatikan anaknya
sehingga saat ia bisnis hijatnline nya mencapai kesuksesan, anaknya

menjadi tidak terurus dan menimbulkan konflik dengan suaminya, Ujul.

“ Kenalan Yuk dengan Tokoh Film Hijahitp://www.muvila.com/foto/film/kenalayuk
dengantokohfilm-hijab-1501108page6.htmbiakses pada 2 April 2017.
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4. Natasha Rizky sebagai Anin

Gambar 3.4 Natasha Rizkgebagai Anin

Natasha Rizky

Anin merupakan satsatunya wanita yang belum menikah dan berhijab
diantara keempat sahabatnya. Anin masih belum berkeinginan menikah karena
dirinya masih mencari sosok suami idamannya yang ideal. Dirinya
digambarkan sebagai sosok wamtadern penggildashiondan berorientasi

pada kultur Perancrs.

® Kenalan Yuk dengan Tokoh Film Hijathttp://www.muvila.com/foto/film/kenalgmik
den@n-tokohfilm-hijab-1501108page4.htmbiakses pada 2 April 2017.
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5. Nino Fernandez Sebagai Mat Nur

Gambar 4.5 Nino Fernandez sebagai Mat Nur

\

Nino Fernandez

Rahmat Nur Hidayat, Matnur digambarkan sebagai seorang artis sinetron
bertampang blasteran yang selalu disibukkan dengjasting stripping
Meskipun memiliki banyak penggemar wanita layaknya seorang artis, namun

dirinya hanya takluk dengan pesona Biajriya®

Dalam film Hijab, Mat Nur diceritakan sebagai sosok artis yang terkenal
namun akhirnya harus kehilangan pekerjaannya, karena sinetronnya
diputuskan. Karakteristik Mat Nur merupakan suami yang mendukung
isterinya untuk melakukan bisnis hijabline meskipun awalnya tidak terima

jika keperluan rumah tangga ditanggung oleh isterinya, Bia.

® Kenalan Yuk dengan Tokoh Film Hijahttp://www.muvila.com/foto/film/kenalayuk
dengantokohfilm-hijab-1501108page2.htmHbiakses pada 2 April 2017
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6. Mike Lucock sebagai Gamal

Gambar 4.6 Mike Lucock sebagai Gamal

"

Hiké Lucock

Gamal Abdul Nasser, panggil saja dengan Gamal. Seorang pria keturunan
Arab yang bekerja sebagpegawai Instansi pajak. Gamal dikenal sangat
memegang teguh nikailai islami yang kemudian ia praktekan ke dalam

membina rumah tangga bersama istrinya, Sari.

Dalam film Hijab, sosok Gamal digambarkan dengan memiliki sifat tegas
dan keras. la selalu Bmyda pendapat dengan temtamannya mengenai
peran istri jika bekerja diluar rumah. la saftunya suami yang tidak

menyetujui dan tidak mendukung jika isterinya bekerja.

" Kenalan Yuk dengan Tokoh Film Hijahttp://www.muvila.com/foto/film/kenalayuk
dengantokohfilm-hijab-1501108page3.htmHiakses pada 2 April 2017.
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7. Ananda Omesh sebagai Ujul

Gambar 4.7 Ananda Omesh sebagai Ujul

Dengan namdengkap Zahuja Zulkarnaen namun sering dipanggil Ujul.
Seorang fotografer profesional terkenal di Jakarta. Ujul bertemu dengan sang
istri, Tata saat mereka di bangku kuliah. Dirinya jatuh cinta pada Tata karena

keaktifannya di kampus.

Dalam film Hijab, ssok Ujul digambarkan sebagai suami yang tidak
mempermasalahkan jika isterinya bekerja, hanya saja ia tidak ingin jika
pekerjaan yang harusnya dilakukan isteri dirumah terbengkalai, khususnya
dalam hal mengurusi anak. Namun, saat ia mengalami keterpurakan d
pekerjaannya, pada akhirnya ia mendukung bisnis isterinya, dengan menjadi

fotografrer di butik isterinya tersebut

8 Kenalan Yuk dengan Tokoh Film Hijahttp://www.muvila.com/foto/film/kenalayuk
dengantokohfilm-hijab-1501108page5.htmHbiakses pada April 2017.
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C. Profil Dapur Film

PT. Dapur Film Production atau Dapur Film adalah salah satu perusahaan
produksi film dan video terkemuka yang berbadisJakarta, Indonesia.
Alamat lengkapnya yaitu berada di JI. Ampera Raya 17B, Cilandak Timur,
Jakarta Selatan 12560. Dapur Film dibuat pada tahun 2003 sebagai komunitas
dan resmi menjadi perusahaan pada tahun 2010. Misi dari Dapur Film yaitu

membuat filmfilm yang bagus dan berkualitas.

Dapur Film mengkhususkan diri dalam produksi film komersial, film
pendek, program televisi, TVC, dokumenter, dan dokumentasi acara
mengginakan peralatan yang tersedapur Film telah menghasilkan lebih
dari 50 film dan poduksi video. Selama 10 tahun terakhir, Dapur Film
menetapkan diri sebagai salah satu perusahaan film paling produktif di
Indonesia. Filrfilm yang dihasilkan oleh Dapur Film diantaranya adalah
Brownis (2005), Get Married (2007), Perempuan Berkalung Sai2a@00),
Pengejar Angin (2011), Tendangan dari Langit (20110, Tanda Tanya (2011),

Ayat-Ayat Cinta (2008), Habibie & Ainun (A@), Hijab (2015) dan latain.

Film Hijab yang dirilis Januari 2015 meraup 44.732 penonton. Angka
tersebut jauh dari harapan HaguBramantyo. Hal ini dikarenakan respon
masyarakat terhadap film Hijab bernilai negatif, sehingga banyak yang enggan
untuk menontonya. Hanung Bramantyo memang dikenal memiliki rekam jejak
yang dekat dengan kontroversial. Maka tak heran jika film Hijalbamiyak

menuai kontroversi dikalangan masyarakat Islam khustsnya.

° Profile Company Dapur Film



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Konsep Islam Mengenai Kesetaraan Jender dalam Film Hijab

Dalam film Hijab ini ditemukan beberapa unsur kesetaraan jender yang
terjadi antara suami dan istri. Adapun unsur kesetaraan jender yang terdapat
dalam film Hijab, yaitu mengenai (1) hakikat penciptaan -laki dan
perempuan dan (2) kedudukan dan keseteraan antatakadlan perempuan.
Itulah yang akan diangkat dalam frame atangkai isu yang ditonjolkan

dalam film ini, sebagai berikut:

1. Hakikat Penciptaan Laki-laki dan Perempuan

Dalam film Hijab, yaitu dikisahkan para tokoh perempuan Bia, Tata, Sari,
dan Anin berkeinginan untuk membuka bisnis hijab. Niat mereka membuka
bisnis hijab didasari oleh alasan bahwa mereka ingin mandiri dan tidak mau
selalu bergantung terhadap suami, selain itu mereka juga ingin membantu

meringankan beban suami masmgsing.

Alasan para istri untuk bekerja karena sebelum mereka berkeluarga,
mereka adlah perempuaperempuan yang aktif di ruang publik, namun
setelah menikah mereka seperti terkekaBgp merasa seperti asisten
pribadinya Mat Nur karena setiap Mat Nur syuting, dia harus selalu
mendampinginya. Kemudian Sari pun yang sebelum menikah megeamay
berjualan menjadi seperti tidak bisa melakukan hobinya itu karena aturan dari
suami yang melarangnya. Tata juga merasakan hal yang sama, tidak bisa

bekerja karena alasan mengurus Faiz (anaknya) di rumah. Hal inilah yang

46
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menyebabkan mereka memutuskatuk berbisnis hijab tanpa sepengetahuan

suami Untuk lebih jelas lihat dialog berikut :

Tata ALu tuh ngerasa bosen-bayang si h hi
suami? Ga punya penghasilan sendiri-apa selalu nunggu suami
ngasi h jatah bul anano.

Bia A Bamget lu Ta. gue juga ngerasain hal yang sama kayak lu.
Gue tuh berasa sekarang kayak asisten pribadinya Mat Nur tau ga
sih. Tiap Mat Nur syuting gue harus ikut ke lokasi. Ini aja sekarang
lagibreak makanya kita bisa ketemuano.

Tata : A Ki tus athiakiafppa gi tu yuk?o

Sai : AEh ayo.. yolY. yo.. yo.. yo.. yo.

Apa yang dilakukan Bia, Tata, dan Sari sejalan dengan teoriagngada
bab Il yaity dalam sirat arRum ayat 21, suratadi saé ayat -1, dan
Hujurat ayat 13 menunjukkan adanfiabungan yangading timbal balik
antara lakilaki dan perempuan, dan tidak ada satupun yang mengindikasikan
adanya superioritas satu jenis atas jenis lainnya. Islam memberikan sejumlah
hak kepada perempuan dalam rangka peningkatan kualitas kemanusiaanya.
Oleh karena itu, apa yang dilakukan oleh Bia, Tata, Sari untuk berkarir
merupakan hak perenpuan dalam rangka meningkatkarkualitas

kemanusiannydalam hal ini yaitu peningkatan ekonomi.

Hakikat penciptaan lakaki dan perempuan menunjukkan adanya
hubungan saling timbal balik, maka dapat dikatakan bahwa hubungalakaki
dan perempuan merupakan hubungan kemitraayat-ayat AFQur 6 a n
menggambarkan hubungan laé&ki dan perempuan, suami dan istri sebagai

hubungan saling menyempurnakan yang tidak d&grgenuhi kecuali atas

! Terdapat pada durasi menit ke 00: 19:34 dalamHiljab
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dasar kemitraan. Hal ini diungkapkan Kitab SuctQdur 6 an dengan i s
baddhukum ,mifins ebbaabhdahgii-lakihaddtah sebahagianadari
yang | ai n ?Kemitraanndplamahubungan suami istri dinyatakan
sebagai kebuth a n t i mb a Fhistrilixaanu adalah:pakdian sntuk kamu

(para suami) dan kamu adal ah pakaian un

Islam mewajibkan lakiaki sebagai suami untuk memenuhi kebutuhan
isteri dan analanaknya. Tetapi ini bukan berarti perempuan sebagai ister

tidak berkewajiban secara moral membantu suaminya mencari nafkah

Dalam film Hijab, para suami digambarkan sebagai sosok yang tidak
mampu mencukupi kebutuhan istri dan keluarganya, hal ini terlihat ketika para
suami yang kehilangan pekerjaanya. Mat Nur yangttii@ diputus kontrak
dari sinetron yang dibintanginya, lalujul sebagai fotografer yang jasanya
tidak terpakai oleftlient, sehingga mereka tidak memiliki penghasilan lagi,
dan tidak mampu membiayai kebutuhan keluarganya. Untuk lebih jelasnya

lihat kutipan dialog berikut ini:

Mat Nur : ARati ng Ker dtasitu (hasibB bagiswa g Du
sayang. Top 20 di tw swasta. Aku itu belum dibuang dari
i ndustri o.

Bia . AAKku cunsarpriseay abikli &k amuo.

Mat Nur . Suifpris€ 0

Bia Al yao.

Mat Nur AKamu wudah berhasi|l bi kin aku
Bia : i E sedah gp kalo istri mau coba meringankan beban

suami ? Ha*h? Sal ah?o

>Q.S AlBagarah[2] : 187
3 Terdapat pada durasi menit ke 00: 58:08 dalamHiljab.
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Oleh karena itu, sebenarnya sikap Bia, Tata, dan Sari sudah benar yaitu
membuat bisnigashionhijab untuk membantu ekonomi keluarganya, dengan
usaha para istri tersebut sehingga dapamperoleh penghasilan besar yang
mampu membiayai kebutuhan keluarganya tersebut disaat suaminya tidak
mampu mencukupi kebutuhannya. Karena, didalar@ @alr 6 an pun sud:
dijelaskan bahwa hakikat penciptaan perempuan dadalkkuntuk saling
mengasihi, meyayangi, dan salingimbal balik antara lelaki dan perempuan,
dan tidak ada satupun yang mengindikasikan adanya superioritas satu jenis

atas jenis lainnya

Para ahli figih mengatakan bahwa pekerjaan seorang istri di rumah
suaminya bukanlah merupakan sudewajiban, akan tetapi sunah dan
shodagohkepada suami dan anakaknya. Adapun yang wajib adalah tidak
menolak ajakan suami apabila membutuhkannya kecuali dengan beberapa
halangan yang jelas seperti seddrgdh nifas dan sakit yang membuat
dirinya tidak memungkinkan untuk melakukan ajakan suaminya itu ataupun
karena puasa yang telah diizinkan oleh suaminya, kemudian tidak ada orang
lain yang meniduri tempat tidur suaminya (tidak mengkhianati dalam urusan
ranjang), tidk keluar rumah tanpa izin dari suami, tidak mengizinkan
orang yang tidak disukai suaminya masuk ke dalam rumahnya dan menjaga

nama baik suaminya di dalam dirinya serta menjaga hartanya.

Sejauh pernyataan A)ur'an, perempuan dapat ma&nkan peran apsaja

selama tidak melanggar batadsatasan yang telah ditetapkan Allah. Haknya
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untuk mencari nafkah dan menguasai hartanya sendiri telah diakuAbleh
Qur'an. Didalam AlQur'an ada banyak isyarat yang menunjukkan bahwa
perempuan dibdgtan hak untuk menguasai harta yang telah diusahakannya
secara independen. Ini menunjukkan kemandirian ekonomi dalam arti yang
luas, meliputi pencarian dan pemanfaatannya, hal ini terdapat dalam QS.

An-Ni sad/ 4: 4 dan 32.

Islam membenarkan perempuabekeja karena darurat dan tidak
menjadikannya sebagai dasar pertimbangan. Makna darurat di sini ialah
pekerjaan yang sangat perlu, yang dibutuhkan masyarakat atau atas dasar
kebutuhan pribadi karena tidak ada yang membiayai hidupnya atau

penanggung biaya hidaoga (suami/ayah) tidak mampu untuk mencukupi.

Haykal Kamif, memberikan pernyataan nya mengenai peran perempuan
yang memutuskan untuk berkarir, menurutnya ketika dulu wanita bekerja itu
dianggap sebagai sesuatu yang tabu, tetapi sekarang realitanya memang
banyak wanita yang bekerja dan menjadi tulang punggung keluarga. Dalam
film ini, diceritakan empat karakter perempuan yang berkarir, masitsing
karakter mendapatkan perlakuan yang bereita dari suaminyaida Bia,
yang suaminya seorang artis sinatrgang tidak membatasi ketika dia
berkarier. Tapi ketika Bia menjadi lebih sukses dari suaminya yaitu Mat Nur,
maka Mat Nur pun merasa terancam. Begitu pula semudakikfang ada di
film ini, semua merasa terancam. Tapi memang penilaiannya berbeda dari

masingmasing tokoh dan itu memang yang ada dsyarakat. Dan memang

“ Beliau merupakan produser film Hijab
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yang dtampilkan disini dari 4 karakter, satu karakter menolak wanita bekerja

dan tiga laimya membolehkan wanita bekerja.

2. Kedudukan dan Kesetaraan antara Laktlaki dan Perempuan

Kedudukan dan derajat antara Hddi dan perempuan di mata Allah SWT
adalah sama, dan yang membuatnya tidak sama hanyalah keimanan dan
ketagwaannyaSejauh pernyataan Aur'an, perempuan dapat ma&nkan
peran apa&aja selama tidak melanggar bataBatesan yang telah ditetapkan

Allah.

Dari keempat karakter lakaki dalam film Hijab, karakter lakaki yang
sangat mendukung perempuan untuk bekerja, ditonjolkan melalui sosok
Chaky. Chaky satsatunya lakiaki yang menyetujui jika perempuan bekerja.
Dari awal cerita la sudah mendukung pihak perempuan untuk bisa bebas dan
mendapatkan hak yang sama dengan-ll&i Chaky mengatakan bahwa
perempuan dan lakaki punya tanggung jawabnya masimgsing, selain hal

hal reproduksi yang dimiliki oleh perempuan.

Selain ity ada sosok Gamalyang digambarkan sebagai suami yang
melarang istri untuk berperan dalam publik. Menurutnya, seorang perempuan
apabila keluar harus ditemani oleh mahramnya karena rentan terjadi fithah.
Selain itu, dia juga tidak rela kalau isyan bekerja kemudian mampu
mengalahkan penghasilannya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam

kutipan dialog berikut ini:

® Hasil wawancara dengan Haykal Kamil, Sabtu 30 Mei 2017, Pukul 15.30 WIB, melalui
email
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Gamal: AAne ngasi katitdengan perefmpuaneang puraya i
pemikiran sendiri. Kite sebagai suami harus kasih perhatiag yan
|l ebi ho.

Chaky: fAMaksud | u makin dikekang gituh?

Gamal: AENR,akliakiitu pemi mpin buat wanit
AAl anni sa . Kita har us ngontr ol nm
berasal dari tulang rusuk lakiki yang bengkok. Nah... kalo lu
lurusin nanti patah, hath a t i ent eo

Chaky: iAaah, engga. . engga. . gua ga set
punya tanggungjawabnya masimgsing. Selain hamil, mens,
menyusui, cewe Ssama cowo punya hak

Gamal: La..la..la.. perempuan itu sumber fithah. Makakgk kemana
mana harus didampingin muhrim, ya kalo engga suaminya,
ayahnya, kakak kandungnya, gitofh.

Memang ada ayat yang mdakiégami3ddaan bahwa
pemimpin para perempuan (isteri) (Q.S:Nisa/4:34), namun kepemimpinan
ini tidak boleh mengantarnya kepada kesewenaagangan, karena dari satu
sisi AFQur 6an memerintahkan unt uld&ki danol ong
perempuan dan dari sisi lain-@ur 6an memeri ntahkan pul a
isteri hendaknya mendiskusikan dan memusyavkarahpersoalan mereka

bersama.

Dalam kutipan dialog tersebut terlihat bahwa ada pertentangan antara
Chaky dan Gamal mengenai kedudukan dan kesetaraan antalakiladan
perempuan. Chaky merupakan sosok -laki yang menyetujui jika
perempuan bekerja. Daawal cerita la sudah mendukung pihak perempuan
untuk bisa bebas dan mendapatkan hak yang sama dengdakilakihaky
mengatakan bahwa perempuan dan -laki punya tanggung jawabnya

masingmasing, selain hdial reproduksi yang dimiliki oleh perempuan.

® Terdapat pada durasi menit ke 00: 34:12 dalam film Hijab.
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Deskripsi tersebut dapat memberi gambaran kepada kita bat@va al 6 © n
menjunjung tinggikesetaraanender. Kesetaraarender adalah merupakan
bagian dari nilailslam yang berlaku universalladi, analisis gnder yang
memperjuangkan kehidupan yang adil tklsih manusiawi tidak bertentangan
dengan prinsip dasar ajaran Islam. Oleh karena itu, tindakan yang
diskriminatif terhadap perbedaperbedaan tersebut dalam bentuk apapun
tidak dapat dibenarkan. Termasuk di dalamnya pemahaem@mahaman
keagamaan yang mgarah kepada dehumanisasi dan tindak diskriminasi
tentu sangat tidak dibenarkan, karena agama sejatinya diperuntukkan bagi
kesejahteraan seluruh umat manusia tanpa memandang perbedaan dalam
bentuk apapun.

Kedudukan dan kesetaraan antara-laki dan peempuan dalam film
Hijab, juga tergambarkan melalui adanya dukungan para suami terhadap istri
unntuk menjalankan dan membesarkan bisnis hijab tersebut secara bersama
sama. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam kutipan dialog berikut ini:

Mat Nur : i Ku yang gak ikhlas kalian berentikA egois, jujur aku

takut kamu leih kaya, lebih besar dari aksehingga kamu
punya alasan untuk ninggalinkia Tapi, semakin aku
berfikir seperti itu yasemakin aku kehilangan kamu. (Bia
menghampiri Mit Nur dan memeluknya Aku mau

ngelakuin apa aja kok buat kamu yang. Jualaineg sells
bahkan jadi model sekalipun aku siap sayang.

Ujul : A Klo butuh tukang foto gue siap

Chaky . Ue @unya konsep video yang bisa pronmobisnis lo,
gue janji gak bakal kontrover$té

"Terdapat pada durasi 01:21:39 dakim Hijab
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Dukungan Mat Nur dan Ujul terhadap istrinya untuk bekerja menandakan
adanya pola relasi keluarga yatfgprkeadilan dan berkesetaraagnger
Hubungan kemitraan ini sudah seharusnya terjalin antara suami dan istri. Para
suami yaitu Gamal, Mat Nur dabljul harus lebih memperhatikan lagi
keadaan yang dialami oleh istrinya. Mereka harus mendengarkan segala
keluhan yang dirasakan istrinya. Mereka juga harus mendukung istrinya dalam
berkarir.Misalnya sepertilengan melakukapembagian peran dalam keluarga
yang sangat diperlukan dalam rangka membagi tanggung jawab antara
anggota keluarga untuk memenuhi kebutuhan bersama yang saling
menguntungkanDengan adanya pembagian peran antara suami dan istri,
maka perempuan tidak akan lagi merasakan beban ganda dapal
merugikan perempuan itu sendiri dan akan menciptakan keharmonisan dalam
rumahtangga.

Apa yang digambarkan di film Hijab merupakan contoh yang real berupa
kehidupan rumah tangga sehaari dimana istri yang merasa kebutuhannya
tidak terakomodir, sela merasa kurang dengan apa yang diberikan suaminya,
sehingga memutuskan untuk berkarir demi memenuhi kebutuhan pribadinya
dan kebutuhan keluarganya. Tetapi, dilain pihak, kesombongan para suami
yang merasa bahwa mereka yang mencari nafkah, mereka lgh yan
menentukan semua urusan. Istri harus selalu tunduk kepadakiagehingga
seperti terkekang dan tidak memiliki kebebasan untuk mengenal dunia luar.

Pada film ini juga dijelaskan apa saja akibat yang harus diterima karena
melakukan sesuatu tanpa seizin suami. Oleh karena itu, sebenarnya pada film

ini bisa dijadikan bahan evaluasi masimgsing untuk para istri maupun para
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suami. Haykal Kamil juga menggkapkan bahwa film Hijab ini banyak
mengandug pesan moral, bagkaum lbu bisa membantu suami dengan
pekerjaan yang tidak melanggar norm@ama agama. Karir lancar, keluarga

juga menj adli har moni s. 0

Al-Qur 6an mengakui dstohcionyanarapgakilad g@ad a a n  (
perempuan, tetapi perbedaan tersebut bukanlah pembetisariminatior)
yang menguntungkan satu phak dan merugikan pihak lainnya. Perbedaan
tersebut dimaksudkan untuk mendukung misi pokokQAir 6 a n yait.
terciptanya hubungan harmonisngadidasari rasa kasih sayang (mawaddah
wa rahmah) di lingkungan keluarga. Ini semua dapat terwujud manakala ada
pola keseimbangan dan keserasian antara keduanytaldadan perempuan).

Jadi, jelas bahwa konsep Islam sangat mendukung adanya kesetaraan d
keadilan gender terhadap perempuatam hadir didunia tidak lain kecuali
untuk membebaskan manusia dari berbagai bentuk ketidakadilan. Jika ada
norma yang dijadikan pegangan oleh masyarakat, tetapi tidak sejalan dengan
prinsip-prinsip keadilan, norm&u harus ditolak. Demikian pula bila terjadi
berbagai bentuk ketidakadilan terhadap perempuan. Bila ditelaah lebih dalam,
sebenarnya tidak ada satu pun teks batkkalr 6 an maupun hadi s vya
peluang untuk memperlakukan perempuan secara samama Hubungan
antar manusia di dalam islam didasarkan pada prpréngip kesetaraan,

persaudaraan, dan kemaslahatan

® Hasil wawancara dengan Haykal Kamil, Sabtu 30 Mei 2017, Pukul 15.30 WIB, melalui
email
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B. Frame kesetaraan jender pada film Hijab dalam teori framing
William A. Gamson
Setelah penulis menemukan unsusur kesetaraan jender begdikan
konsep islam yang ada dalam film Hijab, maka penulis akan menganalisis
menggunakan analisis framing William A. Gamson dan Modigliani, agar

dapat mengetahui aspakpek apa saja yang ditonjolkan dalam film ini.

MenurutGamson dan Modigliani, framepm#indang sebagai cara bercerita
(story line atau gugusan ide yang tersusun sedemikrapa dan
menghadirkan konstruksi makna dari peristiwa yang berkaitan dengan suatu
wacana. Gamson melihat wacana media (khususnya berita) terdiri atas
sejumlah kemasarpéckagg. Kemasan itu merupakan skema atau struktur
pemahaman yang dipakai oleh seseorang ketika mengkonstruksipessan
yang dia sampaikan, dan menafsirkan pesan yang dia té&¢gharadaan dari
suatupackageterlihat dari adanya gagasan sentral yang kemudian didukung

oleh perangkatperangkat wacana.

Ada dua perangkat bagaimana ide sentral ini diterj&aralyaituframing
device (perangkat framing), dameasioning device(perangkat penalaran)
Perangkat framinglitandai dengan pemakaian kata, kalimat, gfgéimbar
dan metafora tertentu.eRangkat penalaran berhubungan dengan kohesi dan

koherensi dari teks tersebut yang merujuk pada gagasan tertentu
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1. Ide Sentral (Idea Element)

Hanung Bramantyomemberi judul film Hijab, mempunydiametentang
makna dari judul tersebut. Kata Hijab digunakan karena melihat fenomena
fashionhijab sangaboomingpada saat itu bahkan sampai sekarang pun masih
menjadi tren dikalangan muslimah, dan banyak yang mdwajadya sebagai
peluang bisnisbaik secaraonline maupun offline.!® Dalam film Hijab,
sutradara ingi menceritakan tentang para ristyang sukses dalam
menjalankan bisnisfashion hijab, namun dalam prosesnyéanyak

menimbulkan konflik rumah tanggantara suai dan istri

Melalui Film Hijab, sutradara mencoba membuka-hal yang dianggap
tabu oleh adat, budaykan aturaraturandi masyarakatSutradara dalam film
ini mau menjembatani antarg@eran perempuan ad lakilaki dengan
mengangkakisah tiga pasanguami istri yang memiliki karakter berbeda

beda, sebab selama ini peran perempuan sebagai istri selalu dinomorduakan.

Lewat film ini sutradara ingiimenunjukan kepada masyarakat supaya
masyarakat dapat menilai secara langsung betapa pentingnya peran parempu
dalam kehidupan lakaki, sehingga permasalahan perempuan saat ini menjadi
tanggung jawab dan perhatian semua pihak. Pada dasarnya perempuan dan
laki-laki itu sama, dan saling melgkapi, tidak bisa menyalahkan ld&ki
saja ataupun menyalkdn peremuan saja, hal ini dapat dilihat melalui dialog

dan gambar berikut:

° Beliau merupakan Sutradara Film Hijab
% Hasil wawancara dengan Haykal Kamil, Selasa \6i 2017, Pukul 15.30 WIB,
melaluiemail
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Gambar 4.1Respon Tata Terhadap Pernyataan Gamal

Narasi :Konflik bermula dari arisan yang mereka adakan rutin dan ber
Saat itu arisan diadakan di rumah Bia. Ketika arisadang berlangsun
Gamal mengatakan candaan yang kurang mengenakdtamn menyudutkal
perempuan Sari pun menanyakan alasan Gamal mengatakan hal ter
Gamal mengatakan arisan tersebut seperti arisannya para suami karen
uangnya selalu dari suamiata yang tidak senang dengan ucapan
menjawab dengan pernyataan bahwa sebenarnya alasan mereka tidak
karena mereka mempunyai banyak tanggungan di rumah seperti me
anak, mengurus rumah, mengurus suami. Tata pun menambahkan
mereka sa saja mempunyai penghasilan sendiri kalau mereka bekerja.

Gamal . NifR kalo dipikir -pikir nih ye, ni kayak arisan

suami, toh fulus nya dari suami semua Jangan
jangan semua arisanbubu kayak gin

Sari AMaksud kamu wn gaopreosiigh,

Gamal AnOh engga Umi, Ane cu
ya ngga Jul ?0

Ujul . Al ya si hehehe. . .0 (T

Ujul o (Ujul menambahkan) te

Tata . Emiang ya kita keliatannya kaya perempuan

pendamping suami. Tapi, asal kalian tau para laki
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laki, kalo gua ga ada Faiz juga gua bisa cari dui
sendir.Bi a juga, ya kan Bi ?
(Suasana hening)
Bia : (Mengali hkan pembicar
yuko
Mereka semua menj awab fAayuk. .. ay

Dengan paryataan Gamal yang menyatakdnNi h k a |-pkirmh pi ki r

ye, ni kayak arisan suami, Kutipamteklsul us
dialog datas secara tidak langsung mengkonstruksi suatu makna baham
kegiatan yang dilakukan oleh istri tidak terlepas dari adanya peran suami yang
dalam hal ini memberi nafkah kepada istri. Sealkth kejadian yang terjadi
terhadap perempuan selama ini karena perempdak bisa mandiri secara
ekonomi. Sutradara mncoba memberikan suatu argumen atau pandangan
kepada masyarakat, bahwa setiap permasalahan yang raaoteral suami dan

istri bermula dari faktor ekonomi.

Dalam kutipan dialog diatas, sutradara menggambarkan bahwa
permasalahan istri tidak bisa mandircaea ekonomi disebabkan oleh tugas
mereka yang harus mengurus anak, hal ini ditandai dengan pernyataan Tata
sebagai berikufi a s a | k al i a Aakitkalagugpga ada Fdizguka

gua bisa cari duit sendirio.

Dari kutipan teks dialog tersebut mengkouksi bahwa prempuan selalu
ditempatkan dalam peran dan posisi minoritas karena gig@ngempunyai

status lebih rendah daripada H#ki. Padahal, dalarbab Il mengenai datl

ny

dallaFQur 6 an kesetar aan |-leknndeaitikjiperanedane mp u a n

" Terdapat pada durasi menit ke 08:56 dalam film Hijab
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tanggung jawab yang sama, yang membedakan hanya keimanan dan
ketakwaan nya sajaBagi perempuan, struktur tersebut masih sulit untuk
mengimbangi laklaki, karena bagi perempuan yang ingin berkiprah di ranah
publik masih harus beranggungjawab di ranah ekiik ( beban ganda).
Perempuan dalam hal ini tidak berdaya untuk menghindar dari ranah tersebut
karena sudah menjadi persepsi budaya secara umum. Kontrol budaya yang

bersifat patriarkhi menjadi pghambat adanya perubahan pesndger

Pandangan sutradamengenaframeide sentral pada film Hijab sejalan
dengan teori Mansour Fagih, yaitu mengenantllebentuk manifestasi
ketdakadilan akibat diskriminasiender bentukbentuk manifestasi yang
ditonjolkan tersebut diantaranya berupa stereotip dan begbada bagi

perempuan.

Seperti yang telah penulis jelaskan pada bab I, stereotip merupakan
pelebelan dan penandaserhadap perempuan yamgrsifat negatif hal ini
terlihat oleh ucapan Gamal yang memberikan pernyataan menyudutkan
perempuan. Lalu, bebgender yang dirasakan oleh Tata sebagai perempuan.
Pekerjaan domestik yang dibebankan oleh perempuan selalahidentik
dengan dirinya. Pekerjaan yang cukup beragam dengan waktu yang tidak
terbatas dan dengan beban yang cukup berat, misalnya: memasalcimen
membersihkan rumah, mengasuh anak, membimbing-ameak belajar dan
segala pekerjaan domestik lainnya, dilakukan berssan@a dengan fungsi

reproduksi seperti haid, hamil, menyusui.
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Ide sentral yang terdapat pada film Hijab inilah akan semakin nampak
unsurunsur jender apa saja yang ditonjolkan oleh sutradara dengan dukungan
adanya perangkat pembingkdrafing devices dan perangkat penalaran

(reasoning devicés

2. Perangkat Pembingkai framing device}:

Perangkat pembingkai ini biasanya digunakarukimhemberi labehtau
citra tertentu tentang unsuerjder dalam film tersebuDalam pencitraan
mengenai unsufender ini, perangkat bingkai digunakan atau dipakai dalam
beberapa tujuan oleh sutradara. Perangkat pembingkai tersebut diantaranya,

metafora, kgan atau jargorexemplay depictions danvisual images

Dalam film Hijab, yaitu dikisahkan para tokoh perempB#en Tata, Sari,
dan Aninberkeinginanuntuk membuka bisnis hijab. Niat mereka membuka
bisnis hijab didasari oleh alasan bahwa mereka ingindiri dan tidak mau
selalu bergantung terhadap suami, selain itu mereka juga ingin membantu
meringankan beban suami masingasing

Apa yang dilakukan Bia, Tata, dan Sari sejalan dengan teori yang ada pada
bab Il telah dijelaskarSurat afRum ayat 21, sat anNi s a 6 danguaat 1,
al-Hujurat ayat 13 menunjukkan adanya hubungan yang saling timbal balik
antara lelaki dan perempuan, dan tidak ada satupun yang mengindikasikan
adanya superioritas satu jenis atas jenis lainnya. Islam memberikan sejumlah

hakkepada perempuan dalam rangka peningkatan kualitas kemanusiaanya.
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Oleh karena itu, apa yang dilakukan oleh Bia, Tata, dan Sari untuk berkarir
merupakarhak perempuan dalam rangka meningkatkan kualitas dalam hal ini
yaitu peningkatan ekonomi.

Alasan para isi untuk bekerja karena sebelum mereka berkeluarga,
mereka adalah perempuparempuan yang aktif di ruang publkik. Bia merasa
seperti asisten pribadinya Mat Nur karena setiap Mat Nur syuting, dia harus
selalu mendampinginya. Kemudian Sari pun yang sebeitemkah memang
gemar berjualan menjadi seperti tidak bisa melakukan hobinya itu karena
aturan dari suami yang melarangnya. Tata juga merasakan hal yang sama,
tidak bisa bekerja karena alasan mengurus Faiz (anaknya) di rumah. Hal inilah
yang menyebabkan ereka memutuskan untuk berbisnis hijab tanpa
sepengetahuan suami

Hal ini terlihat oleh adanya penggunaan metafora, yaitu sebuah perumpaan
atau pengandaian sebagai berikut.

a) Penggunaan Metafora Methaporg

Untuk menekankan arti penting tentakggelisahanperempuankarena
tidak bisa mandiri secara ekonomi. Hal ini bisa dilihat dalam kutipan dialog

dan gambar di bawah ini :
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Gambar4.2: Tata, Bia, Sari dan Anin sedang Berdiskustuk Rencana Membuk

Bisnis Hijab

Narasi : Tata, Sari, Bia dan Anin sedang berkumpul bersama di sebuah
sambil berdiskusi mengenai ketidakbebasan mereka sebagai isteri kareng
masingmasing. Bia merasa seperti asisten pribadinya Mat Nur karena setig
Nur syuting, dia harus selalmendampinginya. Kemudian Sari pun yang sebe
menikah memang gemar berjualan menjadi seperti tidak bisa melakukan hobi
karena atuan dari suami yang melarangnydata juga merasakan hal yang sa
tidak bisa bekerja karena alasan mengurus Faak(sm) di rumah. Hal inilah yan
menyebabkan mereka memutuskan untuk berbisnis hijab tanpa sepengetahua
Hal ini dapat dilihat melalui kutipan dialog berikut ini:
Tata : ALu tuh ngerrhiduwa bawals eayanglgagangs
suami? Ga punya pengisilan sendiri, apapaselalu nunggu suami
ngasih jatah bulanaro .
Bia : ABener banget l u Ta. gue |

Gue tuh berasa sekarang kayak asisten pribadinya Mat Nutau
ga sih. Tiap Mat Nur syuting gue harus ikut ke lokasiajaisekarang
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Tata
Sari
Anin

Tata
Sari

Tata

Bia

Sari
Tata
Sari
Anin
Sari

Anin
Sari
Bia

Anin

(Sari Tata dan Bia pun menyetujui ide dari Anin).

Iaglbreak makanya kita bisa ketemn

AKita bikin usaha apa gitu
AEh ayo.. yo.. yo.. yo.. VYo
ASar | u kenapa sar ? Kes u-dikitg
aduh gimana nih gue bisa di garot ama lakiego .
NnApgagar @amal ngomongin soa
AiYa engga, bukan itu. Gue

nikah. Dan gue emang enjoy ngeladenin suami gue. Cumaldamae
gue ngerasa mati gaydau ga sih loh. Gue ngerasa gaj ama diri
gue sendiri. Lu berdua ngeras

ifKal o g ue guebukan tipe tewe yang bisa ldiahiir.
Dan keputusan gue jadi ibu rumah tangga ya memang kareng
masi h menyusui 0.

AYa gue sikan namanyatbiatang sinetrod, ga per
tau kapan di rumah. Makanya gue ngalah untuk ga kerja, kalg
kerJ a kapan coba gue ket emu |

AGi mana kalo kita bikin usa
AUsatltyangp &karyak gituh?o
AGi mana kal o ki ta u $padiBia).
A Jlpaad ca n
: ABukan, lu i at deh apa Iyad
m|I|kB|a)

AJual an baju?o

ABener [fashionHia aj buda.l an

ANaaaah. ..l ucu tuho

ATapi j angan cuma itujkanbmacerk
macem modelnyaDari yang kalian pake aja udah bdukda. Kenap:
ga umum aja? Ada modern, klasik tapi lebih spesifik. Ada batik, g
songket. ltu |l ebih?Indonesi a

Metafora (nethapor¥ dalam dialog ini mmberikan pemahaman saat para

istri (Tata, Bia, dan Sari) merasakan kegelisahan nya selama berumah tangga
yang harus selalu menuruti suami dan tidak bisa bebas menjadi dirinya sendiri,

sehingga terjadilah dialog seperti di atas. Hal yang ingin ditekankan oleh

sutradara dalam dialog ini adal perempuan juga ingin memiliki kesempatan

2 Terdapat pada durasi menit ke 00: 19:34 dalamfiljab
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yang sama untuk bisa mendapatkan penghasilan agar dapat memenuhi

kebutuhan pribadinya dan membantu ekonomi keluarga.

Dalam pengalaman sehduari, antara laklaki dan perempuan senantiasa
terjadi konflik dan k&egangan jender. Perempuan tetap memiliki keinginan
untuk bergerak secara leluasa guna meningkatkan status dan rasa percaya diri,
tetapi budaya dalam masyarakat membatasi keinginan mereka, terutama bagi
mereka yang telah menikah dan memiliki anak. Padairsigpula perempuan

menghadapi beban ganda.

Dari satu sisi, mereka perlu berusaha sendiri, tetapi dilain pihak harus
lebih konsisten mengasuh anak dan mengurus keluargalakakebih leluasa
melakukan berbagai kegiatan produktif, selain mereka tesbéaa fungsi
fungsi reproduktif seperti mengandung, melahirkan, menyusui, menstruasi,
juga budaya masyarakat menuntut J&ki untuk berperan lebih besar di

sektor norkeluarga onfamily role obligations

Pemakaian kalimati hi d u p di b awaydng shanip adang
Anunggu suami n g agalam diplegt daatas nenjdlaskana n
bahwa keadaan perempuan yang sampai saat ini masih dinomor duakan, hal
ini merupakarkonsekuensi dari hikesepakatan masyarakat, yaitu mengenai
pembagian peran lakaki adabh mencari nafkah dan bekerjaséktor publik,
sedangkan peraperempuan di sektor domestik dan bertanggung jawab

masalah rumahtangga.

Kemudi an p e n gapistenapaibadio kugat dipaka sebagai

pembanding, karena asisten pribadi hanyalah orang yahgria untuk
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mengikuti kemauan majikannya, padahal istri bukan asisten pribadi maka

harus diperlakukan dengan baik, bukan hanya untuk dijadikan pelayan suami.

Pandangan sutradara mengenai penonjolan perempuan sebagai asisten
pribadi identik dengaperan jader dan status sosiderempuan ditempatkan
pada posisi inferior, peran mereka terbatas akibatnya mereka mendapatkan
status lebih rendah dari lakdki. Selain itu, terdapat pembagian kerja secara
seksual, yaituhampir semua kelompok masyarakaienggunakan jenis

kelamin sebagai kriteria penting, teama dalam hal pembagian kerja.

Kelompokkelompok masyarakat tersebut membagi peran, tugas dan kerja
berdasarkan jenis kelamiPekerjaan yang diperuntukan untuk perempuan
ialah umumnya dianggap sesudengan kemampuan biologisnya sebagai
orang yang lemah, cenderung bersifat mengulang, tidak memerlukan
konsentrasi yang intensif, dan lebih mudah terpptuss, karena itu tingkat

keterampilan perempuan dianggap Hi&ta lebih rendah dibanding laleki.

Melalui kutipan dialog diatas, jelas terlihat bahwa perempuan sangat
menginginkan adanya kesetaraan gender, yaitu agar bisa keluar dari budaya
patriarkhi yang selama ini menghambat mereka untuk bisa berperan di sektor

publik.

Tetapi, keinginan para istuntuk bekerja tidak sepenuhnya didukung oleh
para suamiDalam film Hijab, sosok Gamaligambarkan sebagai suayaing
sangat memberikan pengertian tentang larangan istri bekerja karena
menurutnya, seorang perempuan apabila keluar harus ditemani oleh

mahrannya karena rentan terjadi fitnah. Selain itu, dia juga tidak rela kalau
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istrinya bekerja kemudian m@pu mengalahkan penghasilannya. Hal ini

merupakan bentuk diskriminasi terhadap perempuan.

Padahal, dalam bab Il telah dijelaskan bahwdQu r 6 an ti dak
mergajarkan diskriminasi antara lelaki dan perempuan gabaanusia.
Dihadapan Allah laklaki dan perempuan mempunyai derajat dan kedudukan
yang sama. Oleh karena itu pandangandangan yang menyudutkan posisi
perempuan sudah selayaknya diubah, karenavat @ an sel al u meny
keadilan, keamanan dan ketenteraman, mengutamakan kebaikan dan

mencegah kejahatan.

Hal tersebut ditonjolkan melalui penggunaan slogan atau jargon, seperti

berikut:

b) Penggunaan Slogan atau Jargorcétchphrases)

Menggambarkan penonjolan mengeng@erempuan, maka Hang
Bramantyomenggunakarmatchphrasesyaitu penggunaan slogan atau jargon
tertentu untuk memperkuat pandangannya tentang citra seorang perempuan.

Hal itu bisa dilihat dalam gambar dan dialog berikut ini
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Gambar4.3: Larangan Gamal Kepada Sari

Narasi : Sari yang sebelum menikah merupakan ratu bisnis harus rela untu
berbisnis lagi. Hidup Sari berubah sejak menikah dengan Gamal,
banyaknya aturan yang diberikan Gamal, salah satunya adalah larangar
tidak bekerja. Menurut Gamal, wanitau seharusnya berada di rumah un
mengurus rumah seperti menyuci baju, memasak, dan menjaga anak. AK
karena kepatuhan Sari sebagai istri terhadap suami, maka Sari pun m

perintah suaminya tersebut, seperti dalam dialog ini:

Sari A Nyoebtiilr hmar am?0

Gamal AHhmMmMO .

Sari ABel anj a?o

Gamal AYa unhtarki sfeahdahrdl , suami w

Sari AMi salnya belanja baju, pe

Gamal AFadhol .. fadhol .. asal dip

Ibu Sari i Moagmi aja, Sari kalo belanja baju, perhiasan pake uan
sendiri, tidak mengganggu ua

Gamal A Har a a aPerampaaa @aurklidi di rumah. Nyuci baju,

merawat anak, masak dan patuh dengan suami. Kalo ma
keluar rumah harus izin suami dan didampingi muhrim. Kalo
tidak, haram! 6"

(Keluarga Sari sangat terkejut dengan perkataan Gamal

13 Terdapat pada durasi menit ke 00: 05: 54 dalamHiljab
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Dalam kutipan dialog tersehusutradara menekankan bahwa perempuan
selalu berjuang untuk mendapatkan hak pleran mereka sebagai perempuan,
dan yang sangat dominan untuk diperjuangkan adakmgenai kedudukan
perempuan dalam domestik maupun pubKledudukan perempuan dalam
publik sudah sangat lama menjadi impian semua kaum peremkagana
selama inipperempanselalu tertindas. Mereka tidak memiliki daya dan upaya
untuk keluar dari belenggu tindasan, mereka tidak dihargai layaknykakaki

terutama yang berkaitan dengan seksamfilan produktifitas ekonomi.

Ironisnya, ketertindasan ini dialami oleh peremupudi dalam rumah
tangganya dan oleh oraiogang dekatnya sendiri (ayah atau suaminiya).
ini merupakan salah satu bentuk ketidakadilan jender yang dialami oleh
perempuan yaitu berupa adangreotype (pelebelan) bahwa perempuan
dianggap tidak mampu daidak perlu bekerja di sektor publik. Hal ini terlihat
dalam kutipan kalimat yang diucapkan GaniaPer e mpuan i tu Kkud
rumah. nyuci baj u, mer awat anak, ma s a k
Kalimat tersebut menonjolkan mengenai perempuan yang perannya hanya

mergurusi tanggung jawab domestik.

Dalam konteks kehidupan rumah tangga, implikasi yang lebih luas adalah
terjadinya ketimpangan pola relasi antara suiateri dalam bentuk, antara
lain: (1). Istri harus patuh dan menghormati suami; (2). Segala kegiatah istr
luar rumah harus seijin suami dan; (3). Istri harus bertanggung jawab terhadap
semua kegiatan domestik (memasak, mencuci, membersihkan rumah,

mengasuh anak dan lai@n). Sehingga secara sosial istri adalah warga kelas
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dua, inferior yang berada di Wwah dominasi laklaki dan tentunyasecara

ekonomi menjadi terganng pada laklaki (suami).

Dalam kutpan dialog di atas sutradara ingmenggambarkan bahwa
dalam realitanya masih ada tipe suami yangmberikan slogan terhadap
perempuan sebagai sosok galemah dan perempuan tidak perlu memiliki
peran di sektor publikMelihat dialog tersebut, terlihat sekali bahwa Gamal
merupakan sosok yang pemahaman keislaman nya kuat, terlihat dari
pernyataan nya bahwa segala sesuatu perlakuan istrinya yang dikdifa&an

rumah dan bukan untuk suaminya maka itu adalah haram.

Apa yang dikemukakan Gamal sebenarnya sebuah bentuk kesalahpahaman
terhalap penafisiran ayat ADu r o6 Mumculnya ketidakadilan terhadap
perempuan dengan dalih agama disebabkan karena adangenanfasi yang
salah satu dari ajaran agama tersebut yang disebabkan oleh pengaruh faktor
sejarah, lingkungan budaya dan tradisi yang patriarkhi di dalam masyarakat,
sehingga menimbulkan sikap dan perilaku individual yang secara turun
temurun menentukan $t& kaum perempuan dan ketimpangan gender

tersebut

Padahal telah dijelaskan dalam bab II, yéstam hadir didunia tidak lain
kecuali untuk membebaskan manusia dari berbagai bentuk ketidakadilan. Jika
ada norma yang dijadikan pegangan oleh masyarsdiapi tidak sejalan
dengan prinsiprinsip keadilan, norma itu harus ditolak. Demikian pula bila

terjadi berbagai bentuk ketidakadilan terhadap perempuan. Bila ditelaah lebih

dalam, sebenaraytidak ada satu pun teks baik@ur 6 an maupun hadi

C

<
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membei peluang untuk memperlakukan perempuan secara Sememz
Hubungan antar manusia di dalam islam didasarkan pada ppimssip

kesetaraan, persaudaraan, dan kemaslahatan.

Menurut Nasaruddin Umar, pada hakekathydungan suami dan isteri,
laki-laki dan perempuan adalah hubungan kemitraan. Dari sini dapat
dimengerti mengapa ayayat algur 6 an menggamba+d4akan hubu
dan perempuan, suami dan isteri sebagai hubungan saling menyempurnakan
yang tidak dapat terpenuhi kecuali atas dasar kemitraamittg@an dalam
hubungan suami dinyatakan s-esterakgnai hubun
adalah pakaian untuk kamu (para suami) damukadalah pakaian untuk

mer e k a 0 -B&og@ralis187).A |

Islam mewajibkan lakiaki sebagai suami untuk memenuhi kebatuh
isteri dan analanaknya. Tetapi ini bukan berarti perempuan sebagai isteri
tidak berkewajiban secara moral membantu suaminya mencari nafkah. Pada
masa Nabi Muhammad s.a.w dan sahabatnya, sekian banyak perempuan/isteri
yang bekerja. Ada yang bekerja sgaigoerias pengantin, seperti Ummu Satim
binti Malhan yang merias pengantin, antara lain Shafiyah Bin Huyay, isteri
Nabi Muhammad s.a.w. , Zainab binti Jahesy juga aktif bekerja sampai pada
menyimak kulit binatang, dan hasil usahanya itu beliau bersedBkithah,
I steri sahabat Nabi, O6Abdull ah nibnu Mas
dan anaknya ketika itu, tidamampu mencukupi kebutuhan hidup keluarga

ini.
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Namun, ketika perempuan memutuskan untuk berkarir maka perempuan
harus terima dengan konsmsi yaitu dengan memiliki beban ganda. Dalam
film Hijab, sosok para istri yang berkarir pun memiliki beban ganda. Hal ini,

dibingkai oleh sutradara menggunakasual imagessebagai berikut:

c) Perangakat pembingkai digunakan sebagarisual images

Tujuan dari visual imagememperkuatcitradanuntuk menajolkan peran
ganda yang dimiliki perempuan ketika harus bekerja dan mengurus rumah
tangga diwaktu yang bersamaan. Hanung Bramantyo, tidak banyak
menggunakan dialog untuk membingkai kejadian tersebut, itetap
menggunakan visual yang dari gambar tersebut dapat dipahami dengan mudah

oleh masyarakat.

Narasi: Setelah Bia, Sari, Tata dan Anin memutuskan untuk berbisnis
hijab, maka mereka harus menjalankan bisnis tersebut dengan

Awalnya, mereka mengikan bisnis ini hanya sebuah keisengan sen
namun ternyata butiknya sukses dan memiliki banyak pelan@mak saa
itu, mereka menjadi wanita yang selalu bergantung pada gadget merek
malam tiba dan suami mereka sudah tidur, mereka menyempatden
untuk saling berkomunikasi untuk membahas bisnis hijab yang m
jalankan hinggamereka melakukan tugas sebagai ibu rumah tangga s
mengurus bisnis mereké&lal tersebut dapat dilihat melalgambargambar

berikut ini :




Gambar 4.4 Bia sedang menemani Mat Nur syuting, namun sami

membalas pesanan pembeli

v

& BU IRENE

Gambar 4.5 Tata yang setelah mengerjakan pekerjaan rusedang

duduk di sofa sambil membalas pesanan pelanggan

| &5 BUDIAN
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Gambar 4.6 Sari sedang mencuci baju sammmiémandikan anaknya dengg

memainkan handphone

Dari gambamgambar tersebut, terlihat jelas maksud sutradara ingin
menggambarkan potret perempuan yang meskipun memiliki pekerjaan di
ruang publik namun tetap tidak terlepas dari pekerjaan domestidambzgai

seorang istri.

Sutradara menonjolkanekatnya beban perempuan dalam hal ini dapat
diraba. Bisa dibayangkan kelelahan seorang perempuan yang seharian bekerja
mencari nafkah, lalu harus berhadapan dengan tugas lain, sepertierlihat
pada gambar yaitu, Sari yang melayani suaminya dengan menemani Mat Nur
syuting, Tata yang harus menyiapkan hidangan untuk anaknya namun
diselingi dengan membalas pesanan pembeli, dan Sari yang harus mencuci
baju sekaligus memandikan anakngamun mereka tetap tidak terlepas dari

handphonaintuk membalas pesgesarcustomer
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Visual imageyang digambarkan oleh sutradara, sesuai dengan teori dalam
bab Il yaitu, eban ganda kaum perempuan terimplikasi pada: (1) peran kerja
sebagai ibu rumah nigga (mencerminkarfemininine rol@, meski tidak
langsung menghasilkan pendapatan, secara produktif bekerja mendukung
kaum pria (kepala keluarga) untuk mencari penghasilan (ubaagni terlihat
oleh peran yang dilakukan Bia yang selalu menemani suanbeiarja
(syuting) untuk membantu segala persiapan Mat Nur, meskipun pekerjaan ini
tidak menghasilkan pendapatan, namun merupakan sebuah pekerjaan yang
mendukung suaminya untuk menghasilkan uatan (2) berperan sebagai
pencari nafkah (tambahan ataupuranod). Peran ganda perempuan ialah
peran perempuan di satu pihak keluarga sebagai pribadi yang mandiri, ibu
rumah tangga, mengasuh aralak dan sebagai istri, serta dipihak lain
sebagai anggota masyarakat, sebagai pekerja dan sebagai warga negara yang

dilaksanakan secara seimbang.

Melalui visual imagesini juga ada pesan yang ingin dikonstruk oleh
sutradara, bahwa kejadian semacam ini juga sering dijumpai dikalangan
masyarakat, sehingga masyarakat akan lebih mudah memahami mengenai
konsekuensi yang didapateh perempuan ketika harus berhadapan dengan
beban ganda yaitu sebagai ibu rumahtangga dan wanita karir. Seharusnya,
beban ganda ini tidak perlu terjadi jika ada pembagian peran yang adil antara

suami dan istri berdasarkan hasil kesepakatan bersama.
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d) Perangkat pembingkai digunakan sebagai depiction

Penggunaan depictions yaitu sebagai penguat bingkai dengan
menggunakan label atau kalimat tertentu dalam dialog yang dipertentangkan,
dengan tujuan menonjolkan dan menguatkan citra aadgmgan terhadap
kaum perempuan Label tersebut seperti kalimathati-hati dengan

perempuan yang punya pemikiran sendiri, perempuan itu sumber fitnah

Penggunaanlabel semacam ini sutradara inginmenunjukan atau
menekankan bahwaada ideologi yang sudah tertanam dalam pikiran
masyarakat terutama kaum ld#iki, susah untuk dirubah. Bahwsosok
perempuan (istri) ada dibawah kekuasaan suami, istri harus dikendalikan oleh
suami.Dalam perangkat pembingkalepictionsyang dipertentarigan adalah
mengenaiperan suami dan istri dalam keluardgerikut ini potongan dialg

Gamal dengan Chaky :

Gambar 4.7 Perdebatan antara Gamal dan Chaky
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Narasi :Para suami yang sedang membakar sosis untuk hidangan arisan
bercerita satu samk&in mengenai permasalahan rumah tangga yang din
mereka merasakan ada perubahan sikap yang dialamiisstemya. Kemudiar
terjadi perdebatan emgenai persoalan apakah idbtoleh bekerja atau tida
Dalam urusan ini, Chaky tidak mempermasalahkarsan itu. Chaky yang dalal
film tersebut belum menikah mengatakan bahwa-lki pun bisa melakuka
urusan perempuan seperti merawat anak dan membantu istri dalam mel
pekerjaan rumah. Gamal yang tidak setuju dengan pernyataan Chaky me
dengan menambahkan ayat AQuran yang isinya mengenai ldkki yang
merupakan pemimpin bagi perempuan. Oleh karena itu, Gamal tetap
keyakinannya bahwa istri dilarang bekerja karena urusan mencari 1
merupakan tanggungjawab dan kewajiban dari suami.jug@ tidak rela kalal
istrinya bekerja dan pendapatannya bisa melebihi pendapatafalyaersebut

dapat dilihat melalui dialog, sebagai berikut :

Gamal AAne ngas ihdti-hati @dangam petempyaa yang
punya pemikiran sendiri. Kite sebagai suamiharus kasih
perhatian yang | ebi ho.

Chaky : fAMaksud | u makin di kekang

Gamal : AEh I alkakiitu pemi myijala Qdwanana

A Al a nKita s ngontrol mereka. Inget ye, wanita itu ber
dari tulang rusuk lakiaki yang bengkok. Nah kalo lu lurusin

nanti patah,hath at i ent e o
Chaky iAaah, engga. . engga. . gua
punya tanggungjawabnya masimgsing. Selain hamil, men
menyusui, cewe SsSama COWwWO pun
Gamal : flLa..la.la.. perempuan itu sumber fitnah. Makanya kalg

kemanamana harus didampingin muhrim, ya kalo en
suaminya, ayahnya, kakak kandungnya, giith

% Terdapat pada durasi menit ke 00: 34:12 dalam film Hijab.
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Dalam kutipan dialog tersebut, yang dipertentangkan adakhgenai
peran perempuan dan ldkki. Label ini juga digunakanebagai frame untuk

menekankatahwa perempuan itu lebih beresiko terhadap tindakan kejahatan.

Melalui dialog diatas, sutradara menggambarkan bahwa masih banyak
sekali perdebatan mengenai peran wanita yang berada dalam sektor publik,

selalu saja ada pro daontra.

Penilaian ini bukan hanya datang dari ki semata, tetapi juga lewat
para perempuan, karena budaya patriarki yang mengkonstruksi mereka untuk
berpikir demikian. Sosok laktaki dianggap sangat dominan peranannya
dalam kehidupan terutama daldtehidupan rumah tangga karena {kii
adalah sosok seorang pemimpin, sementara perempuan adalah objek dari
pemimpin tersebut. Pandangan semacam ini bisa terus berlanjut dan terus
dipertahankan dari generasi kegenerasi berikutnya, karena budaya di
masyaakat mengkonstruksi lakaki sedemikian tinggi dan berkuasa terhadap

apa saja.

Kuti pan teks yang di lake-lakpitu pemim@ma ma | me n
buat wanita Arrijalu Qawamuna Alannisa. Kita harus ngontrol merekao
Memang benar laKaki itu pemimpin wang, namun kepemimpinan ini tidak
boleh mengantarnya kepada kesewensagangan, karena dari satu sist Al
Qur 6an memerintahkan un t-lakkdantperénpuag me n ol
dan dari sisi lain ajur 6 an memerintahkan pula ag

hendakng mendiskusikan dan memusyawarahkan persoalan mereka bersama.
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Tetapi, yang terlihat dalam dialog tersebut Gamal menggunakan
kepemimpinan nya itu untuk mengekang istrinya. Istrinya tidak diberi
kebebasan, karena bagi perempuan itu sumber fithaKeyakinan nya
bahwa perempuan diciptakan dari tulang rusuklikii sehingga perempuan
dianggap sebagai makhluk kedua yang tidak akan mungkin ada tanpa
kehadiran lakiaki. Karena keberadaan perempuan hanya dianggap sebagai

pelengkap dan diciptakan hanyatuk tunduk di bawah kekuasaan Heki.

Dengan pemakaian label tersebut maka ini merupakan salah satu bentuk
ketidakadilan gender yaitu berupa stereotip terhadap perempuan. Berdasarkan
teori yang telah penulis jelaskan dalam bab II, stereotip merupekaipelan
yang dikaitkan dengan perbedaan jenis kelamin tertentu, misalnya perempuan,

akan menimbulkan kesan negatif yang disandangnya

e) Perangkat pembingkai digunakan sebagai perbandingarekemplaar)

Berupa penekanan perbandingan untuk kenuempyangdimiliki oleh
suami dan istrdalam mengatasi atau menyelesaikan berbagai permasalahan
keluarga, ketika sang istri memiliki pekerjaan diluar rumaimat kutipan

dialog dan gambar di bawah ini:
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Gambar 4.8 Gamal, Ujul, Mat Nur, dan Chaky sedang bekdisimengenai

peran isteri

Ujul : AGua sih ya kalo masal ah
disini masalahnya Faiz. Kalo Tata kerja, siapa yang jagain
Fai z?o0

Chaky : AYa kan bi s a Cavejogabisangurasna
anak, ye kand

Ujul . fAsliyha, i ya..iyao

Gamal : (melambaikan tangannya sebagai bentuk ketidaksetujuan
AKal o ane nih ye, i &€mangentd

pada rela apa penghasilan istri lebih gede daripada suamiq

Ujul AfKal o gua sih engga hehe
Chaky ALu setuju?o

Ujul AGua si setuju amal uo
Gamal AEnte ga setuju?

Ujul iGua tergantung keadaann

(Kemudian Sari memanggil mereka untuk memulai arisan).

Dalam kutipan dialog di atas, sutradara mau menggambarkan betapa

besarnya konstruksi gender terhadap -laki dan perempuan yang telah

15 Terdapat pada durasi menit ke 00: 34:12 dalamHiljab.
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dibentuk oleh budaya patriarki di masyaralSscaa tidak langsung dialog ini
ingin menggambarkan bahwa tugas reegy stri itu hanya untuk mengurusi
urusan rumah tangga saja, dan apabila perempuan bekerja maka muncul
kekhawatiran tanggung jawab domestik dalam keluarga terabaikan yang pada
gilirannya harus dibayar dengan sangat mahal dalam bentuk kegagalan

membentuk rumatangga sakinah

Dalam keluarga konvesonal pembagian kerja sangat dikhotomis, yaitu
suami berperan di wilayah publik dan istri berperan di wilayah domestik.
Artinya, suami adalah pencari nafkah dan kepala keluarga dan istri adalah ibu
rumah tangga yandertugas untuk mengurusi pekema rumah tangga

(mencuci, memsak, membersihkan rumah, mengasuh anak dattelialn

Budaya patriarkhi sebagaimana di atas, telah menjadi basis dalam
membentuk pola relasi antara ld&ki dan perempuan, termasuk pola relasi
antara suami isteri dalam institusi keluarga. Oleh karena itu, keluarga
konvensional yang dibangun dengaongasi patriarkhisme, berimpdsi
ternadap ketidakadilan dan ketidakaraan gender, khususnya bagi kaum

perempuan.

Melalui sosok Chaky, sutradanaau menggambarkan bahwa tidak semua
laki-laki mengusung budaya patriarki, dalam dialog diatas Chaky mengatakan

bahwa lakilaki juga bisa mengurusi anak.

Menurut Herien Puspitawasebagaimana telah dijelaskan oleh penulis
dalam bab Il yaitu, ada peran sdsyang dapat dipertukarkan antara i

dan perempuan. Misalnyaan istri sebagai ibu rumahtangd@pat berubah
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menjadi pekerjgencari nafkah, disamping masih menjadi istri julydinya,
peran sosial bhgantung pada masa dan keada&nap sosiabergaiung pada
budaya masingnasing, pran seial berbeda antara satu ket sosial
dengan strata lainnya, darerpn sosial bukan kodrat Tuhan tapi buatan

manusia.

Oleh karena itu, perempuan bisa saja melakukan peralakakdalam hal
ini peran memberi nafkah atau membiayai kebutuhan keluarga. Ketika

suaminya tidak bekerja, maka peran tersebut bisa digantikan oleh istri.

Pandangasutradara tersebut semakin kuat, dengan penyajian gaaar

kutipan dialog berikut ini :

Gambar 4.9 Penjelasan & Kepada Mat Nur

Narasi : Mat Nur yang pada hari itu ingin membayar semua tagihan m¢
ATM, terkejut karena semua tagihan tersebut telah dibayar oleh isteriny.

yang telah sukses berbisnis, dan memiliki penghasilan besar bermaksu
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meringankan beban suaminya dengan membayarkan tagihan tersebu
sepengetahuan Mat Nur. Namun, Mat Nur tidak suka karena Bia telah mer
semua tagihan telpon dan kartu kredit. Dia merasa sinetron yang dia m

masih menjadi top 20 di telewvigdlevisi swasta.

Mat Nur : AHarusnya tagihan tel epon

kel uar. Kok i ni mal ah wudah d
Bia . AAku sayang yang bayarino
Mat Nur : ARating Kerdus (Kerudung

Top 20ditv-t v swasta. Aku itu bel

Bia AAku cuma mau bikin surpri
Mat Nur ASurprise?o

Bia Al yao.

Mat Nur AKamu udah berhasil bi kin
Bia : Emiang salah ya kalo istri mau cobameringankan beban

suami? Hah? Salah®'®

Dalam kutipan dialog diatas, sutradara menggambarkan bahwa perempuan
juga bisa melakukan peran ldkki, Bia hanya ingin meringankan beban
suami dalam hal ekonomi, namun Mat Nur merasa tersinggung karena dia

mash mampu membiayai keperluan rumah tangganya.

Dalam kutipan tekf e mang sal ah ya kal o istri
beban suami? IFhanigkdnstrEkai | saatu ?ntakna bahwa jika
perempuan membantu meringankan beban suami maka dianggap sebagai
suatu kesalatm Bahkan tidak jarang,eberhasilan seorang perempuan pada
wilayah publik seringkali diukur dan dilabelkan negatif karena dianggap

keluar dari tugas utama mereka, yaitu mengurus urusan rumah.tangga

'8 Terdapat pada durasi menit ke 00: 58:08 dalam/iljab.

ma
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Dalam rumah tangga bisa saja suami dan istri berperaa s&bagai
pencari nafkah dan pekerja domestik sekaligus. Atau, istri sebagai pencari
nafkah dan suami mengerjakan tugagas domestik, atau sebaliknya yang
secara umum terjadiTetapi, dalam kondisi dimangerempua harus
menjalani tugasugasreproduksi, seperti hamil, melahirkan, dan menyusui,

suami harus bertindak sebagai pencari nafkah secara mutlak.

Menurut Nasaruddin Umar, pada hakekatnya hubungan suami dan istri,
laki-laki dan perempuan adalah hubungan kemitraan. Islam mewayjiian
laki sebagai suami untuk memenuhi kebutuhan istri dan-amaknya. Tetapi
ini bukan berarti perempuan sebagai istri tidak berkewajiban membantu

suaminya mencari nafkabh.

3. Perangkat Penalaran feasoning devices)

Gagasan sutradara juga diperkuat dendakungan penalaran, yang
intinya mau menekankan kepada khalayak, bahwa isu gender yang diangkat
dalam film Hijab, benar adanya. Hal itu disajikan dalam dialog yang rasional

sesuai dengan fakta yang ada.

a) Analisis kausal atau sebab akibatRootg

Perangkat gnalaran juga disajikan dengan menekankan atau menonjolkan
arti penting seorang istri melaloots, yakni analisis kausal atau sebab akibat.
Dalam roots istri dipandang sebagai suatu sosok yang penting dalam

mengurusi masalah keluard#al ini dapat dilihat dalam dialog berikut ini:



Gambar 4.10 Bia dan Tata mengunjungimah Sari untuk membujuk Sat

kembali ke butik

Narasi : Gamal mengetahui kebohongan Sari yang secaraddiammemiliki
bisnis Hijab, kemudian la pergi dari rumameninggalkan Sari. Semeniji
kejadian tersebut, Sari memutuskan untuk keluar dari butik yang did
bersama tematemannya itu. Kemudian, Bia dan Tata mengunjungi ru
Sari bermaksud untuk membujuk Sari agar mau kembali bersama

menjalankan bisnikijabnya tersebut.

Sari
Bia
Sari

Tata
Bia

Tata
Bia

Sari

AiTa, Bi, plis, jangan ke
ASar, | u kenapa si h? Buk
: ATa, Bi, plis cukup! Gue
Gue udah mutusin buat kel wu

; fingomong apa si Sar? Butik ini kan ide lo. Butik lo bt
kita. Kalo | o keluar ya gu
. fldtau ga sih Mat Nur juga gaulang!

AUj ul j uga S a-mgetak pitsSanmb i |
: NRGa | u doang Yy an gg kia ngomong
dul u Saro.

X A Gamal udah pul ang. Gue

usaha. Gue boong sama suami, gue sadar itu salah ta
tetep ngejalaninnya. Tapi sekarang gue udah tobat. Jad
laki lo pada mau balik, lu berdua harus tolattup tuh butik!
Itu biangnya dosa tau ga lo? Ketentuan kita sebagai istri i
di rumah, ngerawat anak, ngelayani suami, itu ketetapal
Kalo kita ngelanggar ya jelas aja semua ga ada yang be

Kita tuh semua make jilbab, harusnya kita semua

85
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bagaimana bersikapsesi dengan syar i'a|

Melalui dialog diatas, sutradara ingin menggambarkan penyebab konflik
rumah tangga berasal dari kebohongan Sari yang secara sersbontyinyi
menjalankan bisnis , namun pada akhirnya Gamalgetahui kebohongan
tersebut. Akibatnya, Sari memutuskan untuk patuh terhadap suaminya

sehingga harus meninggalkan bisnis butiknya tersebut.

Selain Sari, Bia dan Tata juga mengalami konflik rumah tangga akibat
kesibukannya berkarir. Jika Sari dan Bia mekasekesedihan akibat ditinggal
oleh suaminya, Tata harus merasakan kesedihan karena anaknya yang harus
masuk ke rumah sakit akibat tidak terurus olehnya. Hal tersebut dapat dilihat

dalam kutipan dialog dan gambar berikut :

Gambar 4.11Tata memeluk anaknya yang sedang terbaring di Rumah S

Narasi : Tata yang saat itu baru saja pulang dari rumah Sari, mendapa

" Terdapat pada durasi menit ke 01: 09 :09 dalam film Hijab.
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bahwa Faiz dirawat di Rumah Sakit, kemudian Tata yang ditemani Bia ¢
pergi ke Rumah Sakit. Sesampainya disandal ada Ujul dan Ibunya yatr
menemani Faiz. Dokter yang memeriksa Faiz mengatakan bajevalan
vitamin nya faizdibawah angka normasepertinya kurang diperhatikan. Tg
lalu segera menghampiri dan memeluk Faiz sambil menangis dengan
penyesalan.
Dokter : i @i dan vitamin nya faiz memang dibawah angka nort
sepertinya kurang diperhatikan tapi tidak -apa untung masi
igwgat dibawa kemari dan sudah saya kasih infus vit

Tata : i Mafin ibu ya naé (sambil memeluk faiz yang terbaring
rumah sakit)

Dari 2 kutipan dialog diatas, sutradara ingin menggambarkan analisis
kausal atau sebab akibat yaitu, karena kesibukan istri berkarir maka tanggung
jawab domestiknya terbengkalai. Akibatnya, anak menjadi tidak terurus dan
kurang diperhatika Dalam banyak persoalan, seringkali karir keperempuanan
menjadi sangat dominan sementara tugas dan tanggung jawab domestik dalam
keluarga terabaikan yang pada gilirannya harus dibayar dengan sangat mahal

dalam bentuk kegagalan membentuk rumah tanggaadaki

Hal ini terjadi akibat adanya pembagian kerja secara seksual, yang
berdasarkan teori Nasaruddin Umdmampir semua kelompok masyarakat
menggunakan jenis kelamin sebagai kriteria penting, terutama dalam hal
pembagian kerja. Kelompekelompok masyarakdersebut membagi peran,
tugas dan kerja berdasarkan jenis kelamisalnya dalam hal mengurus anak

maka perempuan yang diberi tanggungjawab tersebut. Padahal, tidak
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menemukan satu ayat pun dalam-galr 6 an yang secar a

memerintahkan perempuan uktmendidik analanaknya, tetapi ayahnya lah
yang diperintahkan untuk memelihara/melindungi keluarganya dari segala

yang dapat menjerumuskan mereka ke jurang kebinasaan.

Dalam perangkat penalaran peran istri yang mau ditonjolkan oleh
sutradara adalah karm@nperempuan mempunyai beban ganda ketika
memutuskan untuk bekerja di sektor publik , hal tersebut tidak dimiliki oleh
laki- laki, hal inilah yang menjadi keungulan perempuan. Artinya melalui
roots sutradara mencoba menggambarkan bahwa sastok sudah
sepantasnya diberikan dukungan oleh suami, karena dengan dukungan tersebut
maka akanedrcipta keluarga yang harmonis. Dalam hal ini, seharusnya ada
pengakuan dari seorang isteri jika berkarir dan harus ada pembagian peran

yang adil dan disepakati bersam@hosuami dan istri.

b) Klaim-Klaim Moral ( Appeals to Principlg

Untuk mempertahankan dan pembenaran tentang gagasasutradara
memberikan klairrklaim moral terhadap perempuan, melayppeals to
principle. Klaim moral tersbut ditekankan bahwaerempuantidak bisa
dipandang rendah dan hanya dipandang sebagai pelaydakiakaja, sebab
sutradara disini mau menunjukdahwa perempuan juga bisa melakukan
pekerjaarpekerjaan di sektor publik. Hal tersebut dapat dilihat dalam kutipan

dialog berikut ini :

Gamal AER,akliakiitu pemi mpin buat wanit

AAl anni sa . Kita harus ngontrol

m
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berasal dari tulang rusuk lakiki yang bengkok. Nah... kalo lu

lurusin nanti patah,hati at i ent e o

Chaky AAaah, e gug gaasetujueamg lgcawo sama cewe
punya tanggungjawabnya masingmasing. Selain hamil, mens,

menyusui, cewe SsSama cowo punya hak

Kutipan teks dialog berikut i Co wo S ama cewe pu
tanggungjawabnya masingmasing. Selain hamil, mens, menyusugewe
sama cowo puny a Halmikberkaitamdengandeworaperbedaan
seks dan gender yanglal penulis jelaskan dalam bab. IBebagai
konsekuensi dari fungsi afatat reproduksi, maka perempuan mempunyai
fungsi reproduksi seperti menstruasi, lilamelahirkan & menyusuiFungsi
reproduksi tersebut bersifat kodrati tidak dapat dipertukarkan. Selain fungsi

reproduksi tersebut, maka perempuan danl&&imemiliki hak yang sama.

Melalui dialog diatas, sutradara menggambarkan adanya kesetaraan
gende, yakni terlepas dari hddal reproduksi yang dimiliki perempuan, laki
laki dan perempuan dianggap memiliki hak yang sama. Artinya, seharusnya

tidak ada lagi ketidakadilan yang dirasakan perempuan.

Hal-hal yang termasuk dalam kodrat perempuan yang mabiab
mereka tidak dapat mengemban tuggags ekonomis, hanya meliputi
mengandung dan melahirkaKetika hal ini tidak sedang dialarmereka,
maka keduanya bebas memerankan profesi di ranah publik, dan karenanya
tugastugas kerumahtanggan seperti mengicng, mendidik anak, dan lain

lain tidak mengenal batdmatas jenis kelamin.
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c) Efek atau Konsekuensi yang Didapat Dari Bingkai Consequencgs

Perangkat penalaran juga digunakan oleh sutradara, untuk memperkuat
argumen yang dikonstruksi, melalui ideologang sudah ada melalui
Consequencedalam hal ini, sutradara mau megagbarkan, bahwa semua
konflik rumah tangga yang terjadi antara suami dan istri akibat adanya
ketidakterbukaan dan ketidakberanian perempuan untuk menjelaskan dirinya
jika ingin bekerja di sektor publik. Padahal, seharusya ada kesepakatan antara
kedua belh pihak, agar peran yang dimiliki antara kdki dan perempuan
bisa seimbangHal itu bisa dilihat dalam gambar dan kutipan dialog berikut

ini:

Gambar 4.1Mat Nur, Ujul, dan Chakenemui Bia di Butiknya Untuk

Mendukung Bisnis Hijabnya

Narasi : Bia dan Anin sedang berdiskusi mengenai kelanjutan butiknyz:
memutuskan untuk menjual butiknya karena merasa sudah kehil

keluarga dan sahabshhabatnya, padahal saat itu butiknya mend



















